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Sesuai dengan resolusi Direksi PT Adaro Energy Tbk dan In accordance with a resolution of the Board of Directors
atas nama Direksi, kami yang bertanda tangan di bawah ini:  of PT Adaro Energy Tbk and on behalf of the Board of
Diractors, we, the undersigned:

1. Nama : Garibaldi Thohir 1. Name : Garibaldi Thohir
Alamat Kantor : Menara Karya Lt. 23, Office Address : Menara Karya 23" Floor,
JI. H.R. Rasuna Said JI. H.R. Rasuna Said
Blok X-5 Kav. 1 - 2, Jakarta Block X-5 Kav. 1 - 2, Jakarta
Alamat Domisili . GD. Peluru Blok E/139 Address of Domicile : GD. Peluru Block E/139
Tebet, Jakarta Selatan Tebet, South Jakarta
Telepon . +62 215211265 Telephone : +62 215211265
Jabatan . Presiden Direktur Position : President Director
2. Nama Christian Ariano Rachmat 2. Name : Christian Ariano Rachmat
Alamat Kantor . Menara Karya Lt. 23, Office Address : Menara Karya 23° Floor,
JI. H.R. Rasuna Said JI. H.R. Rasuna Said
Blok X-5 Kav. 1 - 2, Jakarta Block X-5 Kav. 1 - 2, Jakarta
Alamat Domisili ~ : JI. Patra Kuningan | LI1/10-11 Address of Domicile  : JI. Patra Kuningan I LI/10-11
Kuningan Timur, Setiabudi Kuningan Timur, Setiabudi
Jakarta Selatan South Jakarta
Telepon 1 +62 21 5211265 Telephone : +62 215211265
Jabatan . Wakil Presiden Direktur Peosition : Vice President Director
menyatakan bahwa: declare that:

1. Direksi bertanggung jawab atas penyusunan dan 1. The Board of Directors is responsible for the

penyajian laporan keuangan konsolidasian preparation and presentation of the consolidated
PT Adaro Energy Tbk dan entitas anaknya ("Grup”); financial statements of PT Adaro Energy Tbk and its

subsidiaries (the “Group”);

2. Laporan keuangan konsolidasian Grup telah disusun 2. The Group’s consolidated financial statements have

dan disajikan sesuai dengan Standar Akuntansi been prepared and presented in accordance with

Keuangan di Indonesia; Indonesian Financial Accounting Standards;

3. a. Semua infoomasi dalam laporan keuangan 3. a. All information has been fully and correctly
konsolidasian Grup telah dimuat secara lengkap dan disclosed in the Group’s consolidated financial
benar; statements;

b. Laporan keuangan konsolidasian Grup tidak b. The Group’s consolidated financial statements do
mengandung informasi atau fakta material yang tidak not contain false material information or facts, nor
benar, dan tidak menghilangkan informasi atau fakta do they omit material information or facts; and
material; dan

PT Adaro Energy, Tbk.
Menara Karya 23rd floor JLH.R. Rasuna Said, Block X-5, Kav. 1-2 Jakarta 12953, Indonesia
T 46221521 1265 F 6221 5794 4687 N



4. Direksi bertanggung jawab atas sistem pengendalian 4. The Board of Directors is responsible for the Group’s

internal dalam Grup. internal control systems.
Pemyataan ini dibuat dengan sebenarnya. This statement is made truthfully.
Atas nama dan mewakili Direksi. For and on behalf of the Board of Directors.

Garibaldi Thohir
Presiden Direktur/President Director

avd

Christian Ariano Rachmat
Wakil Presiden Direktur/Vice President Director

JAKARTA

26 Februari/February 2021
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LAPORAN AUDITOR INDEPENDEN
KEPADA PARA PEMEGANG SAHAM

INDEPENDENT AUDITORS’ REPORT
TO THE SHAREHOLDERS OF

PT ADARO ENERGY Tbk

Kami telah mengaudit laporan keuangan konsolidasian
PT Adaro Energy Tbk dan entitas anaknya terlampir,
yang terdiri dari laporan posisi keuangan konsolidasian
tanggal 31 Desember 2020, serta laporan laba rugi dan
penghasilan komprehensif lain, laporan perubahan
ekuitas, dan laporan arus kas konsolidasian untuk tahun
yang berakhir pada tanggal tersebut, dan suatu ikhtisar
kebijakan akuntansi signifikan dan informasi penjelasan
lainnya.

Tanggung Jawab Manajemen atas Laporan
Keuangan Konsolidasian

Manajemen bertanggung jawab atas penyusunan dan
penyajian wajar laporan keuangan konsolidasian ini
sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan di Indonesia,
dan atas pengendalian internal yang dianggap perlu oleh
manajemen untuk memungkinkan penyusunan laporan
keuangan konsolidasian yang bebas dari kesalahan
penyajian material, baik yang disebabkan oleh
kecurangan maupun kesalahan.

Tanggung Jawab Auditor

Tanggung jawab kami adalah untuk menyatakan suatu
opini atas laporan keuangan konsolidasian ini
berdasarkan audit kami. Kami melaksanakan audit kami
berdasarkan Standar Audit yang ditetapkan oleh Institut
Akuntan  Publik  Indonesia.  Standar  tersebut
mengharuskan kami untuk mematuhi ketentuan etika
serta merencanakan dan melaksanakan audit untuk
memperoleh keyakinan memadai tentang apakah laporan
keuangan konsolidasian bebas dari kesalahan penyajian
material.

Suatu audit melibatkan pelaksanaan prosedur untuk
memperoleh bukti audit tentang angka-angka dan
pengungkapan dalam laporan keuangan konsolidasian.
Prosedur yang dipilih bergantung pada pertimbangan
auditor, termasuk penilaian atas risiko kesalahan
penyajian  material dalam  laporan  keuangan
konsolidasian, baik yang disebabkan oleh kecurangan
maupun kesalahan. Dalam melakukan penilaian risiko
tersebut, auditor mempertimbangkan pengendalian
internal yang relevan dengan penyusunan dan penyajian
wajar laporan keuangan konsolidasian entitas untuk
merancang prosedur audit yang tepat sesuai dengan
kondisinya, tetapi bukan untuk tujuan menyatakan opini
atas keefektivitasan pengendalian internal entitas. Suatu
audit juga mencakup pengevaluasian atas ketepatan
kebijakan akuntansi yang digunakan dan kewajaran
estimasi akuntansi yang dibuat oleh manajemen, serta
pengevaluasian atas penyajian laporan keuangan
konsolidasian secara keseluruhan.

We have audited the accompanying consolidated
Sfinancial statements of PT Adaro Energy Tbk
and its  subsidiaries, which comprise the
consolidated statement of financial position as at
31 December 2020, and the consolidated statement
of profit or loss and other comprehensive income,
statement of changes in equity and statement of
cash flows for the year then ended, and a summary
of significant accounting policies and other
explanatory information.

Management’s Responsibility for the
Consolidated Financial Statements

Management is responsible for the preparation and
fair presentation of these consolidated financial
statements in accordance with Indonesian Financial
Accounting Standards, and for such internal control
as management determines is necessary to enable
the preparation of consolidated financial statements
that are free from material misstatement, whether
due to fraud or error.

Auditors’ Responsibility

Our responsibility is to express an opinion on these
consolidated financial statements based on our
audit. We conducted our audit in accordance with
Standards on Auditing established by the
Indonesian Institute of Certified Public Accountants.
Those standards require that we comply with
ethical requirements and plan and perform the
audit to obtain reasonable assurance about whether
the consolidated financial statements are free from
material misstatement.

An audit involves performing procedures to obtain
audit evidence about the amounts and disclosures in
the consolidated financial statements. The
procedures selected depend on the auditors’
Judgement, including the assessment of the risks of
material misstatement of the consolidated financial
statements, whether due to fraud or error. In
making those risk assessments, the auditors
consider internal control relevant to the entity’s
preparation and fair presentation of the
consolidated financial statements in order to design
audit procedures that are appropriate in the
circumstances, but not for the purpose of expressing
an opinion on the effectiveness of the entity’s
internal control. An audit also includes evaluating
the appropriateness of accounting policies used and
the reasonableness of accounting estimates made by
management, as well as evaluating the overall
presentation of the consolidated financial
statements.

Kantor Akuntan Publik Tanudiredja, Wibisana, Rintis & Rekan

WTC 3, JI. Jend. Sudirman Kav. 29-31, Jakarta 12920 — Indonesia
T: +62 21 50992901 / 31192901, F: +62 21 52905555 / 529005050, www.pwe.con/id

Nomor Izin Usaha: KEP-241/KM.1/2015.
00216/2.1025/AU.1/02/0241-2/1/11/2021
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Kami yakin bahwa bukti audit yang telah kami peroleh
adalah cukup dan tepat untuk menyediakan suatu basis
bagi opini audit kami.

Opini

Menurut opini kami, laporan keuangan konsolidasian
terlampir menyajikan secara wajar, dalam semua hal
yang material, posisi keuangan konsolidasian PT Adaro
Energy Tbk dan entitas anaknya tanggal 31 Desember
2020, serta kinerja keuangan dan arus kas
konsolidasiannya untuk tahun yang berakhir pada
tanggal tersebut, sesuai dengan Standar Akuntansi
Keuangan di Indonesia.

We believe that the audit evidence we have obtained
is sufficient and appropriate to provide a basis for
our audit opinion.

Opinion

In our opinion, the accompanying consolidated
financial statements present fairly, in all material
respects, the consolidated financial position of
PT Adaro Energy Tbk and its subsidiaries as at
31 December 2020, and their consolidated financial
performance and cash flows for the year then ended
in  accordance with  Indonesian  Financial
Accounting Standards.

JAKARTA
26 Februari/February 2021

Yanto, S.

, Ak., M.Ak., CPA

Izin Akuntan Publik/License of Public Accountant No. AP.0241

00216/2.1025/AU.1/02/0241-2/1/11/2021



PT ADARO ENERGY Tbk DAN ENTITAS ANAKNYA/AND ITS SUBSIDIARIES
Lampiran 1/1 Schedule

LAPORAN POSISI KEUANGAN
KONSOLIDASIAN PADA TANGGAL
31 DESEMBER 2020 DAN 2019
(Dinyatakan dalam ribuan Dolar AS,
kecuali nilai nominal dan data saham)

CONSOLIDATED STATEMENTS OF
FINANCIAL POSITION

AS AT 31 DECEMBER 2020 AND 2019
(Expressed in thousands of US Dollars,
except for par value and share data)

Catatan/
Notes 2020 2019

ASET ASSETS
ASET LANCAR CURRENT ASSETS
Kas dan setara kas 4 1,173,703 1,576,191 Cash and cash equivalents
Piutang usaha 7 224,146 310,324 Trade receivables
Investasi lain-lain - Other investments -

bagian lancar 6 152,809 6,291 current portion
Persediaan 9 105,134 121,030 Inventories
Pajak dibayar dimuka - Prepaid taxes -

bagian lancar 33a 22,762 38,654 current portion
Pajak yang bisa dipulihkan

kembali 33b 18,679 26,552 Recoverable taxes
Piutang lain-lain 24,097 9,118 Other receivables
Pinjaman untuk pihak berelasi - Loan to related parties -

bagian lancar 34b 1,203 - current portion
Uang muka dan biaya dibayar Advances and prepayments -

dimuka - bagian lancar 8 8,795 21,418 current portion
Aset lancar lain-lain 291 346 Other current assets
Total aset lancar 1,731,619 2,109,924 Total current assets
ASET TIDAK LANCAR NON-CURRENT ASSETS
Deposito berjangka yang dibatasi

penggunaannya 5 37,066 24,999 Restricted time deposits
Investasi lain-lain - Other investments -

bagian tidak lancar 6 100,041 45,351 non-current portion
Investasi pada ventura bersama 11 590,528 685,226 Investments in joint ventures
Pinjaman untuk pihak ketiga 39x 100,000 100,000 Loan to a third party
Pinjaman untuk pihak berelasi - Loan to related parties

bagian tidak lancar 34b 38,798 107,525 non-current portion
Uang muka dan biaya dibayar Advances and prepayments -

dimuka - bagian tidak lancar 8 32,090 35,395 non-current portion
Pajak dibayar dimuka - Prepaid taxes -

bagian tidak lancar 33a 5,183 8,280 non-current portion
Properti pertambangan 12 1,369,495 1,534,233 Mining properties
Aset tetap 10 1,539,435 1,722,413 Fixed assets
Goodwill 13 776,943 776,943 Goodwill
Aset pajak tangguhan 33e 25,136 33,212 Deferred tax assets
Aset tidak lancar lain-lain 35,232 33,604 Other non-current assets
Total aset tidak lancar 4,649,947 5,107,181 Total non-current assets
TOTAL ASET 6,381,566 7,217,105 TOTAL ASSETS

Catatan atas laporan keuangan konsolidasian terlampir merupakan

bagian yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan konsolidasian
secara keseluruhan.

The accompanying notes to the consolidated financial statements form an

integral part of these consolidated financial statements.



PT ADARO ENERGY Tbk DAN ENTITAS ANAKNYA/AND ITS SUBSIDIARIES

LAPORAN POSISI KEUANGAN
KONSOLIDASIAN PADA TANGGAL
31 DESEMBER 2020 DAN 2019
(Dinyatakan dalam ribuan Dolar AS,

kecuali nilai nominal dan data saham)

LIABILITAS DAN EKUITAS
LIABILITAS

LIABILITAS JANGKA PENDEK

Utang usaha

Utang dividen

Beban yang masih harus dibayar

Liabilitas imbalan kerja jangka
pendek

Utang pajak

Utang royalti

Bagian lancar atas pinjaman
jangka panjang:
- Liabilitas sewa
- Utang bank

Instrumen keuangan derivatif -
bagian jangka pendek

Bagian lancar atas pinjaman dari
pihak ketiga

Provisi pembongkaran, rehabilitasi,
reklamasi dan penutupan
tambang - bagian jangka pendek

Utang lain-lain

Total liabilitas jangka pendek

LIABILITAS JANGKA PANJANG
Pinjaman dari pihak ketiga setelah
dikurangi bagian yang akan
jatuh tempo dalam satu tahun
Pinjaman jangka panjang setelah
dikurangi bagian yang akan
jatuh tempo dalam satu tahun:
- Liabilitas sewa
- Utang bank
Senior Notes
Instrumen keuangan derivatif -
bagian jangka panjang
Liabilitas pajak tangguhan

Liabilitas imbalan pasca kerja

Provisi pembongkaran, rehabilitasi,
reklamasi dan penutupan
tambang - bagian jangka panjang

Total liabilitas jangka panjang

TOTAL LIABILITAS

Catatan atas laporan keuangan konsolidasian terlampir merupakan

Lampiran 1/2 Schedule

CONSOLIDATED STATEMENTS OF

FINANCIAL POSITION

AS AT 31 DECEMBER 2020 AND 2019
(Expressed in thousands of US Dollars,
except for par value and share data)

Catatan/

Notes 2020 2019
14 214,273 335,521
27 - 158,374
16 53,864 60,713
4,182 4,997
33c 66,195 58,643
15 131,839 39,641
19 54,890 42,883
20 587,717 506,060
18 8,288 5,936
17 - 1,926
23 3,965 -
19,710 17,907
1,144,923 1,232,601
17 9,046 9,046
19 76,858 111,015
20 42,603 551,602
21 736,963 734,014
18 - 28,857
33e 225,395 337,202
22 62,788 81,664
23 131,276 147,709
1,284,929 2,001,109
2,429,852 3,233,710

bagian yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan konsolidasian
secara keseluruhan.

LIABILITIES AND EQUITY
LIABILITIES

CURRENT LIABILITIES

Trade payables

Dividends payable

Accrued expenses

Short-term employee benefits
liabilities

Taxes payable

Royalties payable

Current maturity of long-term
borrowings:
Lease liabilities -
Bank loans -

Derivative financial instruments -
current portion

Current maturity of loans from
a third party

Provision for decommissioning,
mine rehabilitation, reclamation
and closure - current portion

Other liabilities

Total current liabilities
NON-CURRENT LIABILITIES

Loans from a third party, net of
current maturities

Long-term borrowings, net of
current maturities:
Lease liabilities -
Bank loans -

Senior Notes

Derivative financial instruments -
non-current portion

Deferred tax liabilities

Post-employment benefits
liabilities

Provision for decommissioning,
mine rehabilitation,
reclamation and closure -
non-current portion

Total non-current liabilities

TOTAL LIABILITIES

The accompanying notes to the consolidated financial statements form an

integral part of these consolidated financial statements.



PT ADARO ENERGY Tbk DAN ENTITAS ANAKNYA/AND ITS SUBSIDIARIES

Lampiran 1/3 Schedule

LAPORAN POSISI KEUANGAN
KONSOLIDASIAN PADA TANGGAL
31 DESEMBER 2020 DAN 2019
(Dinyatakan dalam ribuan Dolar AS,
kecuali nilai nominal dan data saham)

CONSOLIDATED STATEMENTS OF

FINANCIAL POSITION

AS AT 31 DECEMBER 2020 AND 2019
(Expressed in thousands of US Dollars,
except for par value and share data)

Catatan/
Notes 2020 2019
LIABILITAS DAN EKUITAS LIABILITIES AND EQUITY
EKUITAS EQUITY
Ekuitas yang diatribusikan Equity attributable to
kepada pemilik entitas induk owners of the parent entity
Modal saham - modal dasar Share capital - authorised
80.000.000.000 lembar; 80,000,000,000 shares;
ditempatkan dan disetor penuh issued and fully paid
31.985.962.000 lembar dengan 31,985,962,000 shares at
nilai nominal Rp100 per saham 24 342,940 342,940 par value of Rp100 per share
Tambahan modal disetor, neto 25 1,154,494 1,154,494 Additional paid-in capital, net
Difference in value from
Selisih transaksi dengan transactions with
pihak non-pengendali (908) 626 non-controlling interests
Saldo laba 26 2,347,061 2,288,597 Retained earnings
Kerugian komprehensif lain 2h, 2i (131,507) (56,585) Other comprehensive loss
Total ekuitas yang diatribusikan Total equity attributable to
kepada pemilik entitas induk 3,712,080 3,730,072 owners of the parent entity
Kepentingan non-pengendali 28 239,634 253,323 Non-controlling interests
TOTAL EKUITAS 3,951,714 3,983,395 TOTAL EQUITY
TOTAL LIABILITAS DAN TOTAL LIABILITIES AND
EKUITAS 6,381,566 7,217,105 EQUITY
Catatan atas laporan keuangan konsolidasian terlampir merupakan The accompanying notes to the consolidated financial statements form an

bagian yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan konsolidasian
secara keseluruhan.

integral part of these consolidated financial statements.



PT ADARO ENERGY Tbk DAN ENTITAS ANAKNYA/AND ITS SUBSIDIARIES

LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN
KOMPREHENSIF LAIN KONSOLIDASIAN
UNTUK TAHUN-TAHUN YANG BERAKHIR
PADA TANGGAL 31 DESEMBER 2020 DAN 2019

(Dinyatakan dalam ribuan Dolar AS,

kecuali laba bersih per saham dasar dan dilusian)

Lampiran 2/1 Schedule

CONSOLIDATED STATEMENTS OF PROFIT OR LOSS

AND OTHER COMPREHENSIVE INCOME
FOR THE YEARS ENDED

31 DECEMBER 2020 AND 2019
(Expressed in thousands of US Dollars,

except for basic and diluted earnings per share)

Pendapatan usaha
Beban pokok pendapatan
Laba bruto

Beban usaha
Beban lain-lain, neto

Laba usaha
Biaya keuangan
Penghasilan keuangan

Bagian atas (kerugian)/keuntungan
neto ventura bersama

Laba sebelum pajak penghasilan
Beban pajak penghasilan

Laba tahun berjalan

(Kerugian)/penghasilan komprehensif

lain tahun berjalan:

Pos-pos yang akan direklasifikasi
ke laba rugi:

Perubahan nilai wajar atas investasi
pada instrumen utang pada nilai
wajar melalui penghasilan
komprehensif lain

Selisih kurs karena penjabaran
laporan keuangan

Bagian atas kerugian
komprehensif lain dari entitas
ventura bersama

Perubahan atas nilai wajar
lindung nilai arus kas

Pajak penghasilan terkait pos-pos ini

Catatan atas laporan keuangan konsolidasian terlampir merupakan
bagian yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan konsolidasian
secara keseluruhan.

Catatan/
Notes 2020 2019

29 2,534,842 3,457,154 Revenue
30 (1,958,113) (2,492,563) Cost of revenue
576,729 964,591 Gross profit
31 (165,381) (232,585) Operating expenses
32 (126,451) (114,464) Other expenses, net
284,897 617,542 Operating income
(89,425) (66,336) Finance costs
35,709 28,256 Finance income
Share in net (loss)/profit of

11 (9,016) 79,641 joint ventures

(62,732) 41,561

222,165 659,103 Profit before income tax
33d (63,660) (224,101) Income tax expense
158,505 435,002 Profit for the year
Other comprehensive

(loss)/income for the year:
Items that will be reclassified

to profit or loss:
Changes in fair value of

investment in debt securities

at fair value through

6 322 13,029 other comprehensive income
Exchange difference due to

financial statements

(733) 4,885 translation
Share of other comprehensive

11 (77,301) (69,394) loss of joint ventures
Changes in value of cash flow

18 954 10,543 hedges
33d (429) (4,744) Income tax relating to these items

(77,187) (45,681)

The accompanying notes to the consolidated financial statements form an
integral part of these consolidated financial statements.



PT ADARO ENERGY Tbk DAN ENTITAS ANAKNYA/AND ITS SUBSIDIARIES
Lampiran 2/2 Schedule

LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN
KOMPREHENSIF LAIN KONSOLIDASIAN
UNTUK TAHUN-TAHUN YANG BERAKHIR
PADA TANGGAL 31 DESEMBER 2020 DAN 2019
(Dinyatakan dalam ribuan Dolar AS,

kecuali laba bersih per saham dasar dan dilusian)

CONSOLIDATED STATEMENTS OF PROFIT OR LOSS
AND OTHER COMPREHENSIVE INCOME

FOR THE YEARS ENDED

31 DECEMBER 2020 AND 2019

(Expressed in thousands of US Dollars,

except for basic and diluted earnings per share)

Catatan/
Notes 2020 2019

(Kerugian)/penghasilan komprehensif
lain tahun berjalan: (lanjutan)

Pos-pos yang tidak akan
direklasifikasi ke laba rugi:

Perubahan nilai wajar atas investasi
pada funds pada nilai investment in funds
wajar melalui penghasilan at fair value through
komprehensif lain 6 2,558 - other comprehensive income

Remeasurement of

Other comprehensive (loss)/
income for the year: (continued)
Items that will not be reclassified
to profit or loss:
Changes in fair value of

Pengukuran kembali liabilitas

post-employment benefits

imbalan pasca kerja 20,799 (2,749) liabilities
Pajak penghasilan terkait pos ini 33d (5,673) 936 Income tax relating to this item
17,684 (1,813)
(59,503) (47,494)

Total penghasilan komprehensif Total comprehensive income
tahun berjalan, setelah pajak 99,002 387,508 for the year, net of tax
Laba tahun berjalan yang dapat Profit for the year
diatribusikan kepada: attributable to:
Pemilik entitas induk 146,927 404,190 Owners of the parent entity
Kepentingan non-pengendali 28 11,578 30,812 Non-controlling interests
Laba tahun berjalan 158,505 435,002 Profit for the year
Total penghasilan komprehensif Total comprehensive
tahun berjalan yang dapat income for the year
diatribusikan kepada: attributable to:
Pemilik entitas induk 86,473 354,658 Owners of the parent entity
Kepentingan non-pengendali 28 12,529 32,850 Non-controlling interests
Total penghasilan komprehensif Total comprehensive income

tahun berjalan, setelah pajak 99,002 387,508 for the year, net of tax
Laba bersih per saham Earnings per share

diatribusikan kepada attributable to owners

pemilik entitas induk 35 of the parent entity

- Dasar (nilai penuh) 0.00459 0.01264 Basic (full amount) -

- Dilusian (nilai penuh) 0.00428 0.01176 Diluted (full amount) -

Catatan atas laporan keuangan konsolidasian terlampir merupakan
bagian yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan konsolidasian
secara keseluruhan.

The accompanying notes to the consolidated financial statements form an
integral part of these consolidated financial statements.



PT ADARO ENERGY Thk DAN ENTITAS ANAKNYA/AND ITS SUBSIDIARIES

LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS KONSOLIDASIAN
UNTUK TAHUN-TAHUN YANG BERAKHIR PADA TANGGAL
31 DESEMBER 2020 DAN 2019
(Dinyatakan dalam ribuan Dolar AS)

Saldo pada
1 Januari 2019

Total penghasilan
komprehensif
tahun berjalan

Akuisisi
kepentingan
non-pengendali
(Catatan 28)

Perubahan
kepentingan
non-pengendali
atas pendirian
entitas anak
(Catatan 28)

Kehilangan
pengendalian
(Catatan 28
dan 39s

Transaksi dengan
pihak
non-pengendali

Pencadangan
saldo laba
(Catatan 26)

Dividen
(Catatan 27
dan 28)

Saldo pada
31 Desember
2019

Lampiran 3/1 Schedule

Diatribusikan kepada pemilik entitas induk/Attributable to owners of the parent entity

CONSOLIDATED STATEMENTS OF CHANGES IN EQUITY

(Kerugian)/penghasilan komprehensif lain/
Other comprehensive (loss)income

Cadangan
perubahan nilai
wajar aset
keuangan pada
nilai wajar melalui

FOR THE YEARS ENDED

31 DECEMBER 2020 AND 2019
(Expressed in thousands of US Dollars)

Bagian penghasilan
Cadangan (kerugian)/ komprehensif lain/
Selisih transaksi atas perubahan penghasilan Reserve for
dengan pihak nilai wajar komprehensif changes in fair
Tambahan non-pengendali/ lindung lain dari entitas value of
modal Difference nilai arus kas/ ventura bersama/ financial assets
Modal disetor, neto/ in value from Saldo laba/Retained earnings Translasi mata Reserve for Share of other at fair value Kepentingan
saham/ Additional transactions with Belum uang asing/ changes in fair comprehensive through other non-pengendali/ Total
Share paid-in non-controlling Dicadangkan/ dicadangkan/ Foreign currency value of cash (loss)lincome comprehensive Non-controlling ekuitas/
capital capital, net interests Appropriated Unappropriated translation flow hedges of joint ventures income Total interests Total equity
342,940 1,154,494 532 60,886 2,100,391 (21,470) (9,627) 31,585 (9,332) 3,650,399 652,293 4,302,692
- - - - 402,399 4,156 5,130 (69,153) 12,126 354,658 32,850 387,508
- - - - - - - - - - (1,267) (1,267)
- - - - - - - - - - 424 424
- - - - - - - - - - (412,665) (412,665)
- - 94 - - - - - - 94 - 94
- - - 4,177 (4,177) - - - - - - -
- - - - (275,079) - - - - (275,079) (18,312) (293,391)
342,940 1,154,494 626 65,063 2,223,534 (17,314) (4,497) (37,568) 2,794 3,730,072 253,323 3,983,395

Catatan atas laporan keuangan konsolidasian terlampir merupakan bagian yang
tidak terpisahkan dari laporan keuangan konsolidasian secara keseluruhan.

The accompanying notes to the consolidated financial statements form an

integral part of these consolidated financial statements.

Balance as at
1 January 2019

Total comprehensive
income for the
year

Acquisition of
non-controlling
interest
(Note 28)

Changes in
non-controlling
interest due to
establishment
of a subsidiary
(Note 28)

Loss of control
(Note 28 and 39s)
Transactions with
non-controlling
interest
Appropriation of
retained earnings
(Note 26)
Dividends
(Notes 27
and 28)

Balance as at
31 December
2019



PT ADARO ENERGY Tbhk DAN ENTITAS ANAKNYA/AND ITS SUBSIDIARIES
Lampiran 3/2 Schedule

LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS KONSOLIDASIAN
UNTUK TAHUN-TAHUN YANG BERAKHIR PADA TANGGAL
31 DESEMBER 2020 DAN 2019

(Dinyatakan dalam ribuan Dolar AS)

CONSOLIDATED STATEMENTS OF CHANGES IN EQUITY
FOR THE YEARS ENDED

31 DECEMBER 2020 AND 2019

(Expressed in thousands of US Dollars)

Diatribusikan kepada pemilik entitas induk/Attributable to owners of the parent entity
(Kerugian)/penghasilan komprehensif lain/
Other comprehensive (loss)income

Cadangan
perubahan nilai
wajar aset
keuangan pada
nilai wajar melalui
penghasilan

Cadangan Bagian komprehensif lain/
Selisih transaksi atas perubahan kerugian Reserve for
dengan pihak nilai wajar komprehensif changes in fair
Tambahan non-pengendali/ lindung lain dari entitas value of
modal Difference nilai arus kas/ ventura bersama/ financial assets
Modal disetor, neto/ in value from Saldo laba/Retained earnings Translasi mata Reserve for Share of other at fair value Kepentingan
saham/ Additional transactions with Belum uang asing/ changes in fair comprehensive through other non-pengendali/ Total
Share paid-in non-controlling Dicadangkan/ dicadangkan/ Foreign currency value of cash loss comprehensive Non-controlling ekuitas/
capital capital, net interests Appropriated Unappropriated translation flow hedges of joint ventures income Total interests Total equity
Saldo pada 31 Balance as at 31
Desember 2019 626 2,223,534 (17,314) (4,497) (37,568) 2,794 3,730,072 253,323 3,983,395 December 2019
Penyesuaian Adjustment on
atas penerapan application of
PSAK No. 71 - (2,815) - - - - (2,815) - (2,815) SFAS No. 71
Saldo pada 1 Balance as at
Januari 2020 626 2,220,719 (17,314) (4,497) (37,568) 2,794 3,727,257 253,323 3,980,580 1 January 2020
Total penghasilan Total comprehensive
komprehensif income for the
tahun berjalan - 161,395 (859) 464 (77,303) 2,776 86,473 12,529 99,002 year
Akuisisi Acquisition of
kepentingan non-controlling
non-pengendali interest
(Catatan 28) - - - - - - - (512) (512) (Note 28)
Transaksi dengan Transactions with
pihak non-controlling
non-pengendali (1,534) - - - - - (1,534) - (1,534) interest
Pencadangan Appropriation of
saldo laba retained earnings
(Catatan 26) - (3,525) - - - - - - - (Note 26)
Dividen Dividends
(Catatan 27 (Notes 27
dan 28) - (100,116) - - - - (100,116) (25,706) (125,822) and 28)
Saldo pada Balance as at
31 Desember 31 December
2020 (908) 2,278,473 (18,173) (4,033) (114,871) 5,570 3,712,080 239,634 3,951,714 2020

Catatan atas laporan keuangan konsolidasian terlampir merupakan bagian yang
tidak terpisahkan dari laporan keuangan konsolidasian secara keseluruhan.

The accompanying notes to the consolidated financial statements form an

integral part of these consolidated financial statements.



PT ADARO ENERGY Tbk DAN ENTITAS ANAKNYA/AND ITS SUBSIDIARIES

LAPORAN ARUS KAS KONSOLIDASIAN
UNTUK TAHUN-TAHUN YANG BERAKHIR

Lampiran 4/1 Schedule

PADA TANGGAL 31 DESEMBER 2020 DAN 2019

(Dinyatakan dalam ribuan Dolar AS)

Arus kas dari aktivitas operasi
Penerimaan dari pelanggan
Pembayaran kepada pemasok
Pembayaran biaya karyawan
Penerimaan penghasilan bunga
Pembayaran royalti
Pembayaran pajak penghasilan badan
dan pajak penghasilan final
Penerimaan restitusi pajak penghasilan
Pembayaran biaya keuangan
Pembayaran pajak penjualan
Penerimaan lain-lain, neto

Arus kas bersih yang diperoleh dari
aktivitas operasi

Arus kas dari aktivitas investasi
Pembelian investasi lain-lain
Pembelian aset tetap
Pembayaran atas penambahan properti
pertambangan
Pemberian pinjaman ke pihak berelasi
Penerimaan hasil penjualan aset tetap
Penerimaan hasil penjualan
investasi lain-lain
Transfer ke deposito berjangka yang
dibatasi penggunaannya
Penerimaan pendapatan berhubungan
dengan pinjaman ke pihak ketiga
Pemberian pinjaman ke pihak ketiga
Pembayaran atas penambahan
investasi pada ventura bersama

Arus kas bersih yang digunakan
untuk aktivitas investasi

Arus kas dari aktivitas pendanaan

Penerimaan utang bank

Pembayaran utang bank

Pembayaran pinjaman dari pihak ketiga

Pembayaran dividen kepada
pemegang saham Perusahaan

Pembayaran dividen kepada
kepentingan non-pengendali

Pembayaran liabilitas sewa

Pembayaran beban yang berhubungan
dengan pinjaman

Akuisisi kepentingan non-pengendali

Penerimaan dari penerbitan Senior Notes,

setelah dikurangi biaya penerbitan
Pembayaran biaya transaksi atas
Senior Notes
Penerimaan setoran modal dari
kepentingan non-pengendali

Arus kas bersih yang (digunakan
untuk)/diperoleh dari aktivitas
pendanaan

CONSOLIDATED STATEMENTS OF

CASH FLOWS FOR THE YEARS ENDED

2020 2019
2,623,147 3,526,559
(1,269,639) (1,698,237)
(214,468) (217,782)
18,198 26,990
(157,903) (344,945)
(180,234) (306,943)
4,231 7,082
(85,202) (69,150)
(7,827) (9,164)
6.128 2,873
736,431 917,283
(213,090) (30,123)
(134,350) (389,865)
(42,923) (76,813)
(3,203) -
15,587 10,442
30,711 98,061
(12,067) (9,362)
- 3,000

- (100,000)

- (43,844)
(359,335) (538,504)
40,000 70,000
(466,768) (276,273)
(1,926) (2,460)
(250,130) (200,232)
(34,066) (18,558)
(53,585) (41,964)
(9,446) -
(2,046) (1,173)

- 741,690

- (8,154)

- 424
(777,967) 263,300

Catatan atas laporan keuangan konsolidasian terlampir merupakan
bagian yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan konsolidasian

secara keseluruhan.

31 DECEMBER 2020 AND 2019

(Expressed in thousands of US Dollars)

Cash flows from operating activities

Receipts from customers

Payments to suppliers

Payments of employee costs

Receipts of finance income

Payments of royalties

Payments of corporate income tax
and final income tax

Receipts of income tax refunds

Payments of finance costs

Payments of sales tax

Other receipts, net

Net cash flows provided
from operating activities

Cash flows from investing activities
Purchase of other investments
Purchase of fixed assets
Payment for addition of mining
properties
Loan given to related parties
Proceeds from disposal of fixed assets
Proceeds from sales of
other investments

Transfer to restricted time deposits

Receipt of upfront fees related to
loan to a third party

Loan given to a third party

Payments for additional investment
in joint ventures

Net cash flows used in
investing activities

Cash flows from financing activities
Proceeds from bank loans
Repayments of bank loans

Repayments of loans from a third party

Payments of dividends to
the Company'’s shareholders
Payments of dividends to
non-controlling interests
Payments of lease liabilities

Payments of loan-related costs

Acquisition of non-controlling interest

Receipt from issuance of Senior Notes,
net of issuance cost

Payments of transaction costs of
Senior Notes

Receipt of capital injection from
non-controlling interests

Net cash flows (used in)/
provided from financing activities

The accompanying notes to the consolidated financial statements form an
integral part of these consolidated financial statements.



PT ADARO ENERGY Tbk DAN ENTITAS ANAKNYA/AND ITS SUBSIDIARIES

Lampiran 4/2 Schedule

LAPORAN ARUS KAS KONSOLIDASIAN
UNTUK TAHUN-TAHUN YANG BERAKHIR
PADA TANGGAL 31 DESEMBER 2020 DAN 2019
(Dinyatakan dalam ribuan Dolar AS)

2020

CONSOLIDATED STATEMENTS OF
CASH FLOWS FOR THE YEARS ENDED
31 DECEMBER 2020 AND 2019
(Expressed in thousands of US Dollars)

(Penurunan)/kenaikan bersih
kas dan setara kas (400,871)
Kas dan setara kas
pada awal tahun 1,576,191
Efek perubahan nilai kurs pada
kas dan setara kas (1,617)
Pengurangan kas dan setara kas
karena kehilangan pengendalian
(Catatan 39s) -

Kas dan setara kas pada akhir

tahun 1,173,703

2019

Net (decrease)/increase in

642,079 cash and cash equivalents
Cash and cash equivalents at

927,896 the beginning of the year
Effect of exchange rate changes on

7,652 cash and cash equivalents
Deduction of cash and cash equivalents

(1,436) due to loss of control (Note 39s)
Cash and cash equivalents at the end

1,576,191 of the year

Lihat Catatan 37 untuk penyajian informasi arus kas
Grup.

Catatan atas laporan keuangan konsolidasian terlampir merupakan
bagian yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan konsolidasian
secara keseluruhan.

Refer to Note 37 for presentation of the Group’s
cash flow information.

The accompanying notes to the consolidated financial statements form an
integral part of these consolidated financial statements.



PT ADARO ENERGY Thk DAN ENTITAS ANAKNYA/AND ITS SUBSIDIARIES

Lampiran 5/1 Schedule

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
KONSOLIDASIAN

31 DESEMBER 2020 DAN 2019
(Dinyatakan dalam ribuan Dolar AS,
kecuali dinyatakan lain)

1. UMUM

a.

Pendirian Perusahaan dan informasi
lainnya

PT Adaro Energy Tbk (“Perusahaan”)
didirikan berdasarkan Akta Notaris Sukawaty
Sumadi, S.H., Notaris di Jakarta, No. 25,
tertanggal 28 Juli 2004. Akta pendirian
Perusahaan diumumkan dalam Berita
Negara Republik Indonesia No. 59,
tertanggal 25 Juli 2006, Tambahan Berita
Negara No. 8036 dan disetujui oleh Menteri
Kehakiman Republik Indonesia dengan
Surat Keputusan No. C-21493
HT.01.01.TH.2004, tertanggal 26 Agustus
2004. Anggaran Dasar Perusahaan telah
diubah beberapa kali dengan perubahan
terakhir berdasarkan Akta Notaris Humberg
Lie, S.H., S.E., M.Kn., No. 15 tertanggal 2
Juli 2020 untuk menyesuaikan Pasal 3
Anggaran Dasar Perusahaan tentang
Maksud dan Tujuan serta Kegiatan Usaha
Perusahaan dengan Klasifikasi Baku
Lapangan Usaha Indonesia (“KBLI") tahun
2017. Perubahan Anggaran Dasar ini telah
memperoleh  persetujuan dari  Menteri
Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik
Indonesia berdasarkan Surat Keputusan
No. AHU-0045230.AH.01.02 TAHUN 2020,
tertanggal 3 Juli 2020.

Pada bulan Juli 2008, Perusahaan
melakukan Penawaran Umum Saham
Perdana sebanyak 11.139.331.000 lembar
saham (34,8% dari 31.985.962.000 modal
saham yang ditempatkan dan disetor
penuh). Penawaran kepada masyarakat
tersebut dicatat di Bursa Efek Indonesia
pada tanggal 16 Juli 2008.

Sesuai dengan Pasal 3 Anggaran Dasar
Perusahaan, Maksud dan Tujuan
Perusahaan adalah menjalankan usaha
dalam bidang aktivitas kantor pusat dan
konsultasi manajemen (untuk kegiatan
usaha anak-anak Perusahaan yang
bergerak dalam bidang pertambangan,
penggalian, jasa penunjang pertambangan,
perdagangan besar, angkutan, pergudangan
dan aktivitas penunjang angkutan,
penanganan kargo (bongkar muat barang),
aktivitas pelayanan kepelabuhanan laut,
pertanian tanaman, konstruksi, reparasi dan
pemasangan mesin, pengadaan listrik,
pengelolaan air, kehutanan dan industri).

Perusahaan mulai beroperasi secara
komersial pada bulan Juli 2005. Perusahaan
berdomisili di Jakarta dan berlokasi di
Gedung Menara Karya, lantai 23, Jl. H.R.
Rasuna Said Blok X-5, Kav. 1-2, Jakarta
Selatan.

a.

NOTES TO THE CONSOLIDATED
FINANCIAL STATEMENTS

31 DECEMBER 2020 AND 2019
(Expressed in thousands of US Dollars,
unless otherwise stated)

GENERAL

Establishment of the Company and other
information

PT Adaro Energy Tbk (the “Company”) was
established by Notarial Deed No. 25 dated
28 July 2004 of Sukawaty Sumadi, S.H., Notary
in Jakarta. The Deed was published
in the State Gazette of the Republic of
Indonesia No. 59, dated 25 July 2006, State
Gazette Supplement No. 8036 and was
approved by the Minister of Justice of
the Republic of Indonesia in Decree
No. C-21493 HT.01.01.TH.2004, dated
26 August 2004. The Articles of Association of
the Company have been amended several
times, with the most recent change by Notarial
Deed No. 15 dated 2 July 2020 of Humberg Lie,
S.H., S.E., M.Kn., to adjust Article 3 of the
Articles of Association of the Company
concerning the Purpose and Objectives of the
Company, with the Indonesian Standard
Industrial ~ Classification of 2017. This
amendment to the Articles of Association has
obtained an approval from the Minister of Law
and Human Rights of the Republic of
Indonesia pursuant to the Decree No. AHU-
0045230.AH.01.02 TAHUN 2020, dated 3 July
2020.

In July 2008, the Company conducted an Initial
Public Offering (“IPO") of 11,139,331,000
shares (34.8% of 31,985,962,000 shares
issued and fully paid-up). The shares offered to
the public in the IPO were listed on the
Indonesia Stock Exchange on 16 July 2008.

In accordance with Article 3 of the Company’s
Articles of Association, the Purpose and
Objectives of the Company are conducting
business in the field of head office and
management consulting activities (for the
Subsidiaries’ business activities that are
engaged in  mining, quarrying, mining
support  services, trading, transportation,
warehousing and transportation  support
services, cargo handling (stevedoring), sea port
service activities, agriculture, construction,
repair and installation of machines, power
supply, water treatment, forestry and industry).

The Company commenced its commercial
operations in July 2005. The Company’s head
office is in Jakarta and is located at the Menara
Karya Building, 23rd floor, JI. H.R. Rasuna Said
Block X-5, Kav. 1-2, South Jakarta.



PT ADARO ENERGY Thk DAN ENTITAS ANAKNYA/AND ITS SUBSIDIARIES

Lampiran 5/2 Schedule

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
KONSOLIDASIAN

31 DESEMBER 2020 DAN 2019
(Dinyatakan dalam ribuan Dolar AS,
kecuali dinyatakan lain)

1. UMUM (lanjutan) 1.

a. Pendirian Perusahaan dan informasi a.

lainnya (lanjutan)

Berdasarkan Akta Notaris Humberg Lie, S.H.,
S.E., M.Kn., No. 9 tertanggal 11 Juni 2019,
susunan Dewan Komisaris dan Direksi
Perusahaan pada tanggal 31 Desember 2020
dan 2019 adalah sebagai berikut:

Presiden Komisaris
Wakil Presiden Komisaris
Komisaris

Komisaris Independen

Edwin Soeryadjaya

Mohammad Effendi
Presiden Direktur Garibaldi Thohir
Wakil Presiden Direktur
Direktur Julius Aslan
Chia Ah Hoo

M. Syah Indra Aman

Susunan Komite Audit Perusahaan pada
tanggal 31 Desember 2020 dan 2019 adalah
sebagai berikut:

Mohammad Effendi
Ignatius Robby Sani
Lindawati Gani

Ketua
Anggota

Pada tanggal 31 Desember 2020, Perusahaan
dan entitas anaknya memiliki 9.665 karyawan
tetap (tidak diaudit) (2019: 10.988 karyawan
tetap) (tidak diaudit).

b. Struktur grup b.

Pada laporan keuangan konsolidasian ini,
Perusahaan dan entitas anaknya secara
keseluruhan dirujuk sebagai “Grup”.

Pada tanggal 31 Desember 2020 dan 2019,
struktur Grup adalah sebagai berikut:

Mulai beroperasi

Theodore Permadi Rachmat
Arini Saraswaty Subianto
Dr. Ir. Raden Pardede

Christian Ariano Rachmat

NOTES TO THE CONSOLIDATED
FINANCIAL STATEMENTS

31 DECEMBER 2020 AND 2019
(Expressed in thousands of US Dollars,
unless otherwise stated)

GENERAL (continued)

Establishment of the Company and other
information (continued)

Based on Notarial Deed No. 9 dated 11 June
2019 of Humberg Lie, S.H., S.E., M.Kn., the
Company’s Boards of Commissioners and
Directors as at 31 December 2020 and 2019
were as follows:

President Commissioner

Vice President Commissioner
Commissioner

Independent Commissioners

President Director
Vice President Director
Directors

The composition of the Company’'s Audit
Committee as at 31 December 2020 and
2019 was as follows:

Chairman
Members

As at 31 December 2020, the Company and
its subsidiaries had 9,665 permanent
employees  (unaudited) (2019: 10,988
permanent employees) (unaudited).

Group structure

In these consolidated financial statements, the
Company and its subsidiaries are collectively
referred to as the “Group”.

As at 31 December 2020 and 2019, the
structure of the Group was as follows:

Kegiatan komersial/ Persentase Total aset
usaha/ Commencement kepemilikan efektif/ (sebelum eliminasi)/
Business Kedudukan/ of commercial Effective percentage of Total assets
activity Domicile operations ownership (before elimination)
2020 2019 2020 2019
Entitas anak melalui kepemilikan langsung/Directly owned subsidiaries
PT Alam Tri Abadi Perdagangan Indonesia 2007 100% 100% 6,191,211 6,907,015
(“ATA") @ dan jasa/
Trading and
services
PT Saptaindra Jasa Indonesia 2002 100% 100% 573,214 744,550
Sejati (“SIS”) pertambangan/
Mining services
Entitas anak melalui kepemilikan tidak langsuna/Indirectly owned subsidiaries
PT Adaro Indonesia Pertambangan/ Indonesia 1992 88% 88% 2,583,527 2,926,369

(“AlI") Mining
PT Dianlia Investasi/ Indonesia
Setyamukti Investment
(“Dianlia”)
PT Jasapower Jasa Indonesia 2016

Indonesia
(“JPI")

pertambangan/
Mining services

100% 100% 40,758 44,524

100% 100% 102,516 96,960



PT ADARO ENERGY Thk DAN ENTITAS ANAKNYA/AND ITS SUBSIDIARIES

Lampiran 5/3 Schedule

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN

KONSOLIDASIAN

31 DESEMBER 2020 DAN 2019

(Dinyatakan dalam ribuan Dolar AS,

kecuali dinyatakan lain)

1. UMUM (lanjutan)

b.  Struktur grup (lanjutan)

NOTES TO THE CONSOLIDATED
FINANCIAL STATEMENTS

31 DECEMBER 2020 AND 2019
(Expressed in thousands of US Dollars,

GENERAL (continued)

unless otherwise stated)

b. Group structure (continued)

Mulai beroperasi

Kegiatan komersial/ Persentase Total aset
usaha/ Commencement kepemilikan efektif/ (sebelum eliminasi)/
Business Kedudukan/ of commercial Effective percentage of Total assets
activity Domicile operations ownership (before elimination)
2020 2019 2020 2019
Entitas anak melalui kepemilikan tidak langsuna/Indirectly owned subsidiaries (lanjutan/continued)
PT Biscayne Investasi/ Indonesia - 100% 100% 107 113
Investments Investment
(“Biscayne”)
PT Indonesia Bulk Jasa pengelolaan Indonesia 1997 100% 100% 76,795 90,218
Terminal (“IBT") terminal/
Terminal
handling
services
PT Adaro Persada Jasa/Services Indonesia 2006 100% 100% 104,063 78,361
Mandiri (“APM”) @
Arindo Holdings Investasi/ Mauritius - 90% 90% 1,430,779 1,234,994
(Mauritius) Ltd Investment
(“Arindo
Holdings”) @
Vindoor Investasi/ Mauritius - 90% 90% 1,165,510 993,871
Investments Investment
(Mauritius) Ltd
(“Vindoor”) @
Coaltrade Services Perdagangan Singapura/ 2001 90% 90% 801,526 698,339
International batubara/ Singapore
Pte Ltd Coal trading
(“Coaltrade”)
PT Viscaya Investasi/ Indonesia - 100% 100% 249,905 277,312
Investments Investment
(“Viscaya”)
PT Sarana Daya Jasa/Services Indonesia 2009 51% 51% 18,216 38,138
Mandiri (‘SDM”)
Orchard Maritime Pengelolaan dan Singapura/ 2006 100% 100% 292 299
Logistics Pte pengangkutan Singapore
Ltd (“OML") batubara/Coal
handling and
barging
PT Adaro Logistics Investasi/ Indonesia - 100% 100% 604,562 596,595
(“AL") @ Investment
PT Maritim Barito Pengelolaan dan Indonesia 2004 100% 100% 459,641 434,535
Perkasa pengangkutan
(“MBP") batubara/Coal
handling and
barging
PT Harapan Pengangkutan Indonesia 2004 100% 100% 23,292 28,471
Bahtera laut domestik/
Internusa Domestic sea
(“HBI") transportation
PT Adaro Power Investasi/ Indonesia - 100% 100% 216,681 253,941
(“AP”) @ Investment
PT Makmur Perdagangan dan Indonesia 2013 100% 100% 134,429 136,052
Sejahtera pembangkitan
Wisesa listrik/Trading
(“MSW”) and power
plant services
PT Puradika Bongkar Jasa/Services Indonesia 2013 100% 100% 13,712 14,005
Muat Makmur
(“PBMM")
PT Rehabilitasi Jasa/Services Indonesia 2016 100% 100% 10,421 5,979
Lingkungan
Indonesia (“RLI")
PT Indonesia Multi Jasa pengelolaan Indonesia 2013 100% 85% 4,374 2,683
Purpose terminal/
Terminal (“IMPT") Terminal
handling
services
PT Mustika Indah Pertambangan/ Indonesia 2019 75% 75% 70,143 68,691
Permai (“MIP") Mining
PT Bukit Enim Pertambangan/ Indonesia - 61% 61% 1,089 1,018
Energi (“BEE") Mining



PT ADARO ENERGY Thk DAN ENTITAS ANAKNYA/AND ITS SUBSIDIARIES

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
KONSOLIDASIAN

31 DESEMBER 2020 DAN 2019
(Dinyatakan dalam ribuan Dolar AS,
kecuali dinyatakan lain)

1. UMUM (lanjutan)

b.  Struktur grup (lanjutan)

Lampiran 5/4 Schedule

NOTES TO THE CONSOLIDATED
FINANCIAL STATEMENTS

31 DECEMBER 2020 AND 2019
(Expressed in thousands of US Dollars,
unless otherwise stated)

GENERAL (continued)

b. Group structure (continued)

Mulai beroperasi

Kegiatan komersial/ Persentase Total aset
usaha/ Commencement kepemilikan efektif/ (sebelum eliminasi)/
Business Kedudukan/ of commercial Effective percentage of Total assets
activity Domicile operations ownership (before elimination)
2020 2019 2020 2019

Entitas anak melalui kepemilikan tidak langsuna/Indirectly owned subsidiaries (lanjutan/continued)

PT Adaro Mining Jasa/Services
Technologies
(“AMT?) a)
PT Adaro Jasabara JasalServices
Indonesia
(AIP")
PT Adaro Tirta Perdagangan/
Mandiri (“ATM") @ Trading
PT Agri Multi Lestari Peternakan/
(“AML") Farming
PT Paramitha Cipta Pertambangan/
Sarana (“PCS”") Mining
PT Semesta Pertambangan/
Centramas (“SCM") Mining
PT Laskar Semesta Pertambangan/
Alam (“LSA") Mining
PT Trimitra Tirta Investasi/
Sarana (“TTS") @ Investment
PT Drupadi Tirta Pengolahan air/
Intan (“DTI") Water treatment
PT Drupadi Tirta Pengolahan air/
Gresik (“DTG") Water treatment
PT Lahai Coal (“LC") Pertambangan/
Mining
PT Pari Coal (“PC") Pertambangan/
Mining
PT Juloi Coal (*JC") Pertambangan/
Mining
PT Sumber Barito Pertambangan/
Coal (“SBC") Mining
PT Kalteng Coal (“KC") Pertambangan/
Mining
PT Maruwai Coal (“MC")  Pertambangan/
Mining
PT Ratah Coal (“RC") Pertambangan/
Mining
PT Balangan Anugerah Pertambangan/
Semesta (“BAS”) Mining
Adaro Capital Investasi/
Limited (“ACL") Investment
PT Alam Sukses Lestari  Jasa/Services
(*ASL”)
PT Barito Galangan Pembuatan,
Nusantara (“BGN") perbaikan dan
perawatan
angkutan laut/
Manufacture,
repair and
maintenance of
sea transportation
PT Hutan Amanah Jasal/Services
Lestari (“HAL")
PT Adaro Tirta Pengolahan air/
Mentaya (“ATME”") Water treatment
PT Adaro Wamco Pengolahan air
Prima (“AWP”) ® dan lumpur/
Water and mud
treatment

Adaro Australia Pty Ltd ®  Investasi/
Investment

a) dan entitas anaknya/and its subsidiaries
b) didirikan pada tahun 2019/established in 2019

Indonesia

Indonesia

Indonesia

Indonesia

Indonesia

Indonesia

Indonesia

Indonesia

Indonesia

Indonesia

Indonesia

Indonesia

Indonesia

Indonesia

Indonesia

Indonesia

Indonesia

Indonesia

Malaysia

Indonesia

Indonesia

Indonesia

Indonesia

Indonesia

Australia

2007

2016

2014

2016

2016

2016

2016

2020

2017

2018

2018

2018

100% 100% 39,594 44,402
100% 100% 5,331 5,508
100% 100% 35,602 25,830
100% 100% 4,450 2,781
75% 75% 50,275 45,455
75% 75% 70,213 73,642
75% 75% 96,250 88,907
100% 100% 15,570 14,977
100% 100% 6,549 6,126
100% 100% 8,488 7,970
100% 100% 93,937 141,552
100% 100% 2,174 2,702
100% 100% 13,903 15,685
100% 100% 2,148 2,063
100% 100% 3,632 4,652
100% 100% 639,131 577,485
100% 100% 156 183
75% 75% 13 16
90% 90% 708,526 683,893
100% 100% 2,660 728
100% 100% 8,542 8,583
85% 85% 472 300
90% 90% 6,068 4,117
60% 60% 4,846 2,428
90% 90% 188 -
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C.

Perjanjian Kerjasama
Pertambangan Batubara Al

Pengusahaan

Al melakukan kegiatan usahanya berdasarkan
Perjanjian Kerjasama Pengusahaan
Pertambangan Batubara (“PKP2B”) antara Al
dan PT Tambang Batubara Bukit Asam
(Persero) Thk (“PTBA"), dahulu Perusahaan
Negara Tambang Batubara, tertanggal
16 November 1982. Berdasarkan Keputusan
Presiden No. 75/1996, tertanggal
25 September 1996 dan perubahan PKP2B
No. J2/Ji.DU/52/82 antara PTBA dan Al
tertanggal 27 Juni 1997, semua hak dan
kewajiban PTBA dalam PKP2B dialihkan
kepada Pemerintah Republik Indonesia
(“Pemerintah”) yang diwakili oleh Menteri
Pertambangan dan Energi, efektif sejak 1 Juli
1997.

Berdasarkan ketentuan PKP2B, Al merupakan
kontraktor Pemerintah yang bertanggung
jawab atas operasi penambangan batubara di
area yang diberikan dalam PKP2B. Al
memulai periode operasi 30 tahunnya (kecuali
diperpanjang berdasarkan persyaratan dan
ketentuan dalam PKP2B dan peraturan
perundangan yang berlaku) pada tanggal
1 Oktober 1992 dengan memproduksi
batubara di area of interest Paringin. Al
berhak atas 86,5% batubara yang diproduksi
dan 13,5% sisanya merupakan bagian
Pemerintah.  Namun  demikian, dalam
praktiknya, bagian produksi Pemerintah,
dibayarkan dengan kas pada saat penjualan
batubara telah selesai. Dengan demikian,
jumlah royalti terutang yang dibayar dengan
kas kepada Pemerintah bergantung pada
jumlah penjualan aktual pada periode terkait.

Pada tanggal 18 September 2014, Al telah
menandatangani Nota Kesepahaman (“MoU”)
dengan Pemerintah untuk memperbarui
PKP2B Al. MoU ini ditandatangani dalam
rangka proses renegosiasi penyesuaian
PKP2B, yang hanya berkaitan dengan enam
isu strategis yaitu: (i) Wilayah PKP2B,
(i) Kelanjutan Operasi Pertambangan,
(i) Penerimaan Negara, (iv) Kewajiban
Pengolahan Dalam Negeri, (v) Kewajiban
Divestasi, dan (vi) Penggunaan Tenaga Kerja
Lokal, Barang-Barang, dan Jasa Dalam
Negeri.

NOTES TO THE CONSOLIDATED
FINANCIAL STATEMENTS

31 DECEMBER 2020 AND 2019
(Expressed in thousands of US Dollars,
unless otherwise stated)

GENERAL (continued)

C.

Al Coal Cooperation Agreement

Al's activities are governed by the provisions
of a Coal Cooperation Agreement (the “CCA”")
which was entered into by Al and
PT Tambang Batubara Bukit Asam (Persero)
Thk (“PTBA"), formerly Perusahaan Negara
Tambang Batubara, on 16 November 1982.
Based on Presidential Decree No. 75/1996
dated 25 September 1996 and the
amendment to CCA No. J2/Ji.DU/52/82
between PTBA and Al on 27 June 1997, all of
the rights and obligations of PTBA under the
CCA were transferred to the Government of
the Republic of Indonesia (the “Government”)
represented by the Minister of Mines and
Energy, effective from 1 July 1997.

Under the terms of the CCA, Al acts as a
contractor to the Government, and is
responsible for coal mining operations in the
area given in the CCA. Al commenced its 30-
year operating period (unless extended based
on the terms and conditions in the CCA and
the prevailing laws and regulations) on 1
October 1992 with coal produced from the
Paringin area of interest. Al is entitled to
86.5% of the coal produced, with the
remaining 13.5% representing the
Government's share of production. However,
the Government's share of production is, in
practice, settled in cash when the sales of
coal are actually completed. Therefore, the
amount of royalties payable that are settled in
cash to the Government depends on the
actual volume of sales in that particular
period.

On 18 September 2014, Al signed a
Memorandum of Understanding (“MoU”) with
the Government to amend its CCA. This MoU
was signed within the framework of the
renegotiation process for adjustment of the
CCA, which only related to six strategic
issues: (i) the CCA area, (ii) the continuation
of Mining Operations, (i) State Revenue,
(iv) Obligations of Domestic Processing,
(v) Obligations to Divest, and (vi) Use of Local
Labour, Goods and Domestic Services.
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C.

Perjanjian Kerjasama Pengusahaan
Pertambangan Batubara Al (lanjutan)

Pada tanggal 17 Januari 2018, Al telah
menandatangani amandemen PKP2B dengan
Pemerintah (“Amandemen PKP2B").
Amandemen ini ditandatangan dengan tujuan
untuk menyesuaikan ketentuan PKP2B untuk
memenuhi Undang-undang No. 4 Tahun 2009
tentang Pertambangan Mineral dan Batubara
sesuai dengan persyaratan sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 169. Al yakin bahwa
tidak ada dampak material yang merugikan
pada kegiatan operasional, status hukum,
kondisi keuangan atau kelangsungan usaha
Al sehubungan dengan Amandemen PKP2B
ini.

Pendapatan Al mencerminkan  100%
penjualan batubara. Beban royalti kepada
Pemerintah disajikan dalam laba rugi sebagai
bagian dari beban pokok pendapatan
(Catatan 30).

Perjanjian Kerjasama IBT

Pada tanggal 25 Agustus 1990, IBT
mengadakan  Perjanjian Dasar dengan
PT Pelabuhan Indonesia Ill (Persero) (dahulu
Perum Pelabuhan IIl) (“Pelindo III") untuk
pembangunan, pengembangan, dan
pengelolaan Pelabuhan Umum Batubara di
Pulau Laut, Kalimantan Selatan. Pada tanggal
10 November 1994, IBT dan Pelindo Il
mengubah Perjanjian Dasar  menjadi
Perjanjian Kerjasama (“Perjanjian”).
Berdasarkan Perjanjian, IBT memulai periode
operasi 30 tahunnya pada tanggal 21 Agustus
1997 dan mempunyai kewajiban untuk
membayar royalti kepada Pelindo Ill sebesar
persentase tertentu dari nilai pendapatan jasa
pengelolaan terminal curah batubara.

Pada tanggal 18 Agustus 2009, IBT dan
Pelindo 1l melakukan perubahan pada
Perjanjian sehubungan dengan perluasan
usaha IBT vyang sekarang termasuk
pengelolaan terminal curah cair. Berdasarkan
perubahan  tersebut, IBT  mempunyai
kewajiban untuk membayar kepada Pelindo lll
sebagian dari imbalan penanganan atas jasa
pengelolaan terminal curah cair sebesar
jumlah tertentu per ton untuk kegiatan
bongkar dan muat.

Pada tanggal 9 Februari 2011, IBT dan
Pelindo 1ll menyetujui untuk mengganti royalti
atas jasa pengelolaan terminal curah batubara
dari persentase tertentu dari nilai pendapatan
menjadi tarif tetap per ton.

NOTES TO THE CONSOLIDATED
FINANCIAL STATEMENTS

31 DECEMBER 2020 AND 2019
(Expressed in thousands of US Dollars,
unless otherwise stated)

GENERAL (continued)

C.

Al Coal Cooperation Agreement (continued)

On 17 January 2018, Al signed an
amendment to the CCA (“Amendment to the
CCA") with the Government. This amendment
was signed for the purpose of adjusting the
provisions of the CCA to comply with the
provisions of Law No. 4 of 2009 on Mineral
and Coal Mining pursuant to the requirement
as set forth in Article 169 of the said law. Al
believes that there is no adverse material
impact on Al's operational activities, legal
status, financial condition or business
continuity in relation to this Amendment to the
CCA.

Al's sales reflect 100% of the revenue
generated from coal sales. The Government
royalty expense is presented in profit or loss
as part of cost of revenue (Note 30).

IBT Cooperation Agreement

On 25 August 1990, IBT entered into a Basic
Agreement with PT Pelabuhan Indonesia Il
(Persero) (formerly Perum Pelabuhan IlI)
(“Pelindo  1lI"y for the  construction,
development and operation of a Public Coal
Port in Pulau Laut, South Kalimantan.
On 10 November 1994, IBT and Pelindo Il
amended the Basic Agreement into a
Cooperation Agreement (“Agreement”). Under
the terms of the Agreement, IBT commenced
its 30-year operating period on
21 August 1997 and has an obligation to pay
royalties to Pelindo Il based on a certain
percentage of the revenue from management
services for the coal bulk terminal.

On 18 August 2009, IBT and Pelindo Il
amended the Agreement in relation to the
expansion of IBT's business to include the
management of the liquid bulk terminal. Under
the amendment, IBT has an obligation to pay
Pelindo 1ll a share of the handling fee at a
certain amount per tonne for unloading and
loading liquid bulk terminal activities.

On 9 February 2011, IBT and Pelindo Il
further agreed to amend the royalty fee for
the management of the coal bulk terminal
services from a certain percentage of the
revenue to a fixed rate per tonne.
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NOTES TO THE CONSOLIDATED
FINANCIAL STATEMENTS

31 DECEMBER 2020 AND 2019
(Expressed in thousands of US Dollars,
unless otherwise stated)

1. GENERAL (continued)

Perjanjian Kerjasama IBT (lanjutan) d. IBT Cooperation Agreement (continued)
Pada tanggal 1 Oktober 2014, IBT dan On 1 October 2014, IBT and Pelindo Il
Pelindo 1l menyetujui untuk mengubah jumlah agreed to amend the shared amount of
sebagian dari imbalan penanganan atas jasa handling fees per kilolitre for unloading and
pengelolaan terminal curah cair per Kkiloliter loading liquid bulk terminal activities.
untuk kegiatan bongkar dan muat.
Pada tanggal 13 November 2020, IBT dan On 13 November 2020, IBT and Pelindo I
Pelindo 1l melakukan perubahan kedua pada second amended the Agreement to approve
Perjanjian yang menyetujui definisi dan daftar the definition and list of assets that are
aset yang merupakan objek Perjanjian dan objects of the Agreement and assets that are
aset yang bukan merupakan objek Perjanjian. not objects of the Agreement.
Perjanjian Kerjasama Pengelolaan Alur e. Ambang Barito Channel Management
Ambang Barito Cooperation Agreement
Pada tanggal 28 Agustus 2007, PT Ambang On 28 August 2007, PT Ambang Barito
Barito Nusapersada (“Ambapers”) Nusapersada (“Ambapers”) appointed SDM
menetapkan SDM sebagai pemenang tender as a partnership tender winner to execute the
mitra kerja sama untuk melaksanakan dredging of the Ambang Barito Channel,
pengerukan Alur Ambang Barito, termasuk which  includes  river-mouth  dredging,
pengerukan mulut sungai, perawatan, dan maintenance dredging and financing the
pembiayaan proyek pengerukan alur tersebut. channel dredging project. Subsequently, on
Selanjutnya, pada tanggal 25 Maret 2008, 25 March 2008, SDM with Ambapers signed
SDM dengan Ambapers menandatangani Ambang Barito Channel Management
Perjanjian Kerjasama Pengelolaan Alur Cooperation Agreement for a period of 15
Ambang Barito dengan jangka waktu 15 years. Afterwards, SDM will be given the first
tahun. Selanjutnya, SDM diberi hak pertama right to consider extension for the next five
untuk  mempertimbangkan  perpanjangan years.
kerjasama untuk lima tahun berikutnya.
Ambapers mengenakan pungutan jasa alur Ambapers charges a channel fee for every
untuk setiap kapal yang melalui Alur Ambang ship that passes through the Ambang Barito
Barito berdasarkan peraturan yang ditetapkan Channel in accordance with the regulations
oleh pemerintah daerah. Pendapatan dari set by the local government. Revenue from
pengelolaan alur ini dibagi antara pemerintah the management of channel fees is
daerah, Ambapers, dan SDM berdasarkan distributed to the local government, Ambapers
proporsi yang telah ditetapkan. and SDM in the determined proportions.
Perjanjian Kerjasama Pengusahaan f. Adaro MetCoal (“AMC”) Coal Cooperation
Pertambangan Batubara Adaro MetCoal Agreements
(“AMC")
Beberapa entitas anak Grup di dalam Several subsidiaries of the Group within the
pengembangan AMC telah menandatangani AMC development have entered into CCAs
PKP2B dengan Pemerintah untuk kegiatan with the Government for the enterprise of coal
pengusahaan pertambangan batubara dengan mining with details as follows:
rincian sebagai berikut:
Luas Wilayah (Tidak
V| Py | TSR | s | e G i
Amendment date (Hektar/ Hectare)
Kalimantan Timur dan Kalimantan
1 PT Pari Coal 19 April 1999 14 November 2017 38,040 Tengah/East Kalimantan and Central
Kalimantan
Kalimantan Timur dan Kalimantan
2 PT Ratah Coal 6 September 2000 14 November 2017 36,490 Tengah/East Kalimantan and Central
Kalimantan
Kalimantan Timur dan Kalimantan
3 PT Lahai Coal 6 September 2000 14 November 2017 46,620 Tengah/East Kalimantan and Central
4 PT Juloi Coal 6 September 2000 14 November 2017 24,988 Kalim};iltla[lnna'lrl;ngah/Central Kalimantan
5 PT Kalteng Coal 19 Februari/February 1998 14 November 2017 24,988 Kalimantan Tengah/Central Kalimantan
Kalimantan Timur dan Kalimantan
6 PT Maruwai Coal 19 Februari/February 1998 14 November 2017 24,990 Tengah/East Kalimantan and Central
Kalimantan
. Kalimantan Timur dan Kalimantan
7 P‘I’cgglmber Barito 19 April 1999 14 November 2017 24,993 Tengah/East Kalimantan and Central
Kalimantan
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1. GENERAL (continued)
Perjanjian Kerjasama Pengusahaan f. Adaro MetCoal (“AMC”) Coal Cooperation
Pertambangan Batubara Adaro MetCoal Agreements (continued)
(“*AMC") (lanjutan)
Berdasarkan PKP2B tersebut, periode operasi Based on the CCAs, the operating period of
wilayah pertambangan akan berlangsung the relevant areas of interest is for a 30-year
selama 30 tahun dari permulaan operasi period from the first coal mining operation, or
penambangan yang pertama, atau periode a longer period agreed by the Government
yang lebih lama yang dapat disetujui oleh based on the AMC entities’ written request.
Pemerintah berdasarkan permohonan tertulis
dari entitas-entitas AMC.
I1zin Usaha Pertambangan g. Mining Business Permits
Pada tanggal 31 Desember 2020, selain As at 31 December 2020, other than the
PKP2B yang dimiliki oleh Al dan setiap entitas CCAs entered into by Al and the AMC
AMC, Grup memiliki izin usaha pertambangan entities, the Group had the following mining
sebagai berikut: business permits:
Luas
Surat Keputusan/Decree 1zin/Permit Wilayah
Periode/ (Tidak
Period diaudit)/
No Nomor/Number Tanggal/Date Oleh/By J_rgynplzl Pe’['noelgg?gl (J(—zgfsr;/ (Un':l;?j?ted) Lokasi/Location
(Hektar/
Hectare)
1 No. 503/188/KEP/ 29 April 2010 Bupati Lahat/ IUPOP MIP 20 2,000 Kabupaten Lahat, Provinsi
PERTAMBEN/2010 Regent of Lahat Sumatera Selatan/Lahat
Regency, South Sumatera
Province
2 No. 256/KPTS/ 9 Maret/ Bupati Muara IUPOP BEE 20 11,130 | Kabupaten Muara Enim,
TAMBEN/2011 March 2011 Enim/Regent of Provinsi Sumatera
Muara Enim Selatan/Muara Enim Regency,
South Sumatera Province
3 No. 0466 K/30/ 12 Februari/ Kementerian IUPOP PCS 20 2,500 Kabupaten Balangan, Provinsi
MEM/2015* February Energi dan sampai Kalimantan Selatan/Balangan
2015 Sumber dengan/ Regency, South Kalimantan
Daya Mineral until Province
(“KESDM")/ 2029
Ministry
of Energy
and Mineral
Resources
(“MoEMR™)
4 No. 0427 K/30/ 10 Februari/ KESDM/MoEMR IUPOP SCM 20 2,500 | Kabupaten Balangan, Provinsi
MEM/2015* February sampai Kalimantan Selatan/Balangan
2015 dengan/ Regency, South Kalimantan
until Province
2029
5 No. 0636 K/30/ 24 Februari/ KESDM/MoEMR IUPOP LSA 20 2,500 Kabupaten Balangan, Provinsi
MEM/2015 February sampai Kalimantan Selatan/Balangan
2015 dengan/ Regency, South Kalimantan
until Province
2034

IUPOP: Izin Usaha Pertambangan Operasi dan Produksi/Operation and Production Mining Business Licence

*|UPOP yang diterbitkan berdasarkan Keputusan Bupati Balangan No. 188.45/83/Kum Tahun 2009 tanggal 8 April 2009 (PCS) dan Keputusan Bupati Balangan
No. 188.45/131/Kum Tahun 2009 tanggal 21 Juli 2009 (SCM), keduanya disesuaikan dengan keputusan Menteri Energi dan Sumber Daya Mineral (“Menteri ESDM")
Perusahaan Penanaman Modal Asing/IUPOP issued based on Decree of Regent of Balangan
No. 188.45/83/Kum Year 2009 dated 8 April 2009 (PCS) and Decree of Regent of Balangan No. 188.45/131/Kum Year 2009 dated 21 July 2009 (SCM), both adjusted
in accordance with the decree of the Minister of Energy and Mineral Resources (“Minister of EMR”") due to their change in status to Foreign Capital Investment

dalam rangka perubahan status keduanya menjadi

Companies
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2.

KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING

Berikut ini adalah kebijakan akuntansi penting yang
diterapkan dalam penyusunan laporan keuangan
konsolidasian Grup. Kebijakan ini telah diaplikasikan
secara konsisten terhadap semua tahun yang
disajikan, kecuali dinyatakan lain.

a.

Dasar penyusunan laporan keuangan
konsolidasian

Laporan keuangan konsolidasian Grup telah
disusun berdasarkan Standar Akuntansi
Keuangan di Indonesia dan Peraturan-
peraturan serta Pedoman Penyajian dan
Pengungkapan Laporan Keuangan yang
diterbitkan oleh Otoritas Jasa Keuangan
(*OJK").

Laporan keuangan konsolidasian telah
disusun berdasarkan konsep harga
perolehan, kecuali untuk aset keuangan dan
instrumen derivatif tertentu yang diakui
berdasarkan nilai wajar, serta menggunakan
dasar akrual kecuali untuk laporan arus kas
konsolidasian.

Penyusunan laporan keuangan konsolidasian
berdasarkan Standar Akuntansi Keuangan di
Indonesia memerlukan penggunaan estimasi
dan asumsi akuntansi penting tertentu.
Penyusunan laporan keuangan  juga
mengharuskan manajemen untuk membuat
pertimbangan dalam proses penerapan
kebijakan akuntansi Grup. Area-area yang
memerlukan tingkat pertimbangan yang lebih
tinggi atau kompleks, atau area dimana
asumsi dan estimasi yang berdampak
signifikan  terhadap laporan keuangan
konsolidasian diungkapkan dalam Catatan 3.

Perubahan pada Pernyataan Standar
Akuntansi  Keuangan (“PSAK”) dan
Interpretasi Standar Akuntansi Keuangan
(“ISAK™)

Pada tanggal 1 Januari 2020, Grup
menerapkan PSAK dan ISAK baru yang
berlaku efektif sejak tanggal tersebut.
Penyesuaian terhadap kebijakan akuntansi
Grup telah dibuat berdasarkan ketentuan
transisi dalam masing-masing standar dan
interpretasi.

NOTES TO THE CONSOLIDATED
FINANCIAL STATEMENTS

31 DECEMBER 2020 AND 2019
(Expressed in thousands of US Dollars,
unless otherwise stated)

SIGNIFICANT ACCOUNTING POLICIES

Presented below are the significant accounting
policies adopted in preparing the consolidated
financial statements of the Group. These policies
have been consistently applied to all of the years
presented, unless otherwise stated.

a.

Basis of preparation of the consolidated
financial statements

The Group’s consolidated financial statements
have been prepared in conformity with
Indonesian Financial Accounting Standards
and the Regulations and the Guidelines on
Financial = Statement Presentation and
Disclosures issued by the Indonesian
Financial Services Authority.

The consolidated financial statements have
been prepared under the historical cost
convention, except for financial assets and
derivative instruments which are recognised at
fair value, and using the accrual basis except
for the consolidated statements of cash flows.

The preparation of consolidated financial
statements in conformity with Indonesian
Financial Accounting Standards requires the
use of certain critical accounting estimates
and assumptions. It also requires
management to exercise its judgement in the
process of applying the Group’s accounting
policies. The areas involving a higher degree
of judgement or complexity, or areas where
assumptions and estimates are significant to
the consolidated financial statements are
disclosed in Note 3.

Changes to Statements of Financial
Accounting Standards (“SFAS”) and
Interpretations of Financial Accounting
Standards (“IFAS”)

On 1 January 2020, the Group adopted new
SFAS and IFAS that are effective for
application from that date. Changes to the
Group’s accounting policies have been made
as required, in accordance with the transitional
provisions in the respective standards and
interpretations.
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2. KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING (lanjutan)

b.

Perubahan pada Pernyataan Standar
Akuntansi Keuangan (“PSAK”) dan
Interpretasi Standar Akuntansi Keuangan
(“1SAK™) (lanjutan)

Grup menerapkan PSAK No. 71, “Instrumen
Keuangan”, PSAK No. 72, “Pendapatan dari
Kontrak dengan Pelanggan” dan PSAK
No. 73, “Sewa” secara efektif untuk tahun
buku yang dimulai pada tanggal 1 Januari
2020.

PSAK No. 71, “Instrumen Keuangan”

Grup menerapkan model baru kerugian kredit
ekspektasian dengan perkiraan masa depan,
menggunakan pendekatan yang
disederhanakan untuk piutang usaha dan
pendekatan umum untuk aset keuangan
lainnya sesuai dengan standar. Dampak
transisi PSAK No. 71 pada saldo laba ditahan
pada 1 Januari 2020 sebesar AS$2.815.

Pada tanggal 1 Januari 2020, Grup
melakukan  pengkajian  klasifikasi aset
keuangan berdasarkan persyaratan
kontraktual arus kas dan model bisnis yang
dikelola. Sehingga, investasi tertentu yang
tersedia untuk dijual telah direklasifikasikan
sebagai aset keuangan yang diukur pada nilai
wajar melalui penghasilan komprehensif lain.

Sesuai ketentuan transisi PSAK No. 71 terkait
dengan klasifikasi, pengukuran dan
penurunan nilai aset keuangan, Grup telah
memilih untuk tidak menyajikan kembali
periode komparatif. Dampak kumulatif atas
penyesuaian nilai tercatat pada awal
penerapan diakui pada saldo laba pada
1 Januari 2020 sebagaimana diizinkan
berdasarkan  ketentuan transisi dalam
standar.

NOTES TO THE CONSOLIDATED
FINANCIAL STATEMENTS

31 DECEMBER 2020 AND 2019
(Expressed in thousands of US Dollars,
unless otherwise stated)

SIGNIFICANT ACCOUNTING POLICIES (continued)

b.

Changes to Statements of Financial
Accounting Standards (“SFAS”) and
Interpretations of Financial Accounting
Standards (“IFAS") (continued)

The Group has adopted SFAS No. 71,
“Financial Instruments”, SFAS No. 72,
“Revenue from Contracts with Customers” and
SFAS No. 73, “Leases”, effectively for the
financial year beginning 1 January 2020.

SFAS No. 71, “Financial Instruments”

The Group applies the new forward-looking
expected credit loss model, using the
simplified approach for trade receivables and
the general approach for all other financial
assets as required by the standard. The
impact of transition to SFAS No. 71 on the
Group’s retained earnings as at 1 January
2020 amounted to US$2,815.

On 1 January 2020, the Group assessed the
classification of its financial assets on the
basis of the contractual terms of their cash
flows and the business model by which they
are managed. As a result, certain investments
held for available-for-sale have been
reclassified as financial assets measured at
fair value through other comprehensive
income.

In accordance with the transition of SFAS
No. 71 relating to the classification,
measurement and impairment requirements
for financial assets, the Group has elected not
to restate the comparative period. The
cumulative effect on any resulting adjustments
to carrying amounts on initial application have
been recognised in retained earnings as at
1 January 2020 as permitted under the
transition provisions in the standard.
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CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
KONSOLIDASIAN

31 DESEMBER 2020 DAN 2019
(Dinyatakan dalam ribuan Dolar AS,
kecuali dinyatakan lain)

2. KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING (lanjutan)

b.

Perubahan pada Pernyataan Standar
Akuntansi Keuangan (“PSAK”) dan
Interpretasi Standar Akuntansi Keuangan
(“1SAK™) (lanjutan)

PSAK No. 72, “Pendapatan dari Kontrak
dengan Pelanggan”

Penerapan PSAK No. 72 menghasilkan
perubahan kebijakan akuntansi dalam laporan
keuangan konsolidasian sebagai berikut:

Pengakuan pendapatan

Standar baru menentukan  pengakuan
pendapatan, yaitu terjadi ketika pengendalian
atas barang atau jasa yang dijanjikan telah
dialihkan kepada pelanggan (Catatan 2aa).

Berdasarkan dari penilaian Grup, tidak ada
perbedaan yang signifikan antara
implementasi PSAK No. 72 dengan kebijakan
akuntansi Grup sebelumnya.

Grup melakukan penerapan atas PSAK No.
72 secara efektif untuk tahun buku yang
dimulai pada 1 Januari 2020.

PSAK No. 73, “Sewa”

Grup menerapkan PSAK No. 73 secara efektif
untuk tahun buku yang dimulai pada 1 Januari
2020, tetapi tidak menyajikan kembali periode
komparatif sebagaimana diizinkan oleh
ketentuan transisi khusus dalam standar.

Untuk sewa yang sebelumnya diklasifikasikan
sebagai sewa pembiayaan, Grup mengakui
nilai tercatat aset sewa dan liabilitas sewa
segera sebelum transisi sebagai nilai tercatat
dari aset hak-guna dan liabilitas sewa pada
tanggal penerapan awal.

Pada saat penerapan PSAK No. 73, Grup
mengakui aset hak-guna dan liabilitas sewa
sehubungan dengan sewa yang sebelumnya
diklasifikasikan sebagai ‘sewa operasi’
berdasarkan prinsip-prinsip dalam PSAK
No. 30, “Sewa”.

Liabilitas sewa diukur pada nilai kini dari sisa
pembayaran sewa, yang didiskontokan
dengan menggunakan suku bunga pinjaman
inkremental Grup pada tanggal 1 Januari
2020. Rata-rata tertimbang suku bunga
inkremental yang digunakan adalah sebesar
8,5%-9,2%.

NOTES TO THE CONSOLIDATED
FINANCIAL STATEMENTS

31 DECEMBER 2020 AND 2019
(Expressed in thousands of US Dollars,
unless otherwise stated)

SIGNIFICANT ACCOUNTING POLICIES (continued)

b.

Changes to Statements of Financial
Accounting Standards (*SFAS”) and
Interpretations of Financial Accounting
Standards (“IFAS”) (continued)

SFAS No. 72, “Revenue from Contracts
with Customers”

The adoption of SFAS No. 72 resulted in
changes in accounting policies in the
consolidated financial statements as follows:

Revenue recognition

The new standard determines that the revenue
is recognised when control of the promised
goods or services has been passed to the
customers (Note 2aa).

Based on the Group’s assessment, there are
no significant difference between the
implementation of SFAS No. 72 with the
Group’s previous accounting policy.

The Group has adopted SFAS No. 72
effectively for the financial year beginning
1 January 2020.

SFAS No. 73, “Leases”

The Group has adopted SFAS No. 73
effectively for the financial year beginning
1 January 2020, but has not restated the
comparative period as permitted under the
specific transition provisions in the standard.

For leases previously classified as finance
leases, the Group recognised the carrying
amount of the lease asset and lease liability
immediately before transition as the carrying
amount of the right of use asset and the lease
liability at the date of initial application.

Upon the adoption of SFAS No. 73, the Group
recognised right-of-use assets and lease
liabilities in relation to leases which were
previously classified as ‘operating lease’ under
the principles of SFAS No. 30, “Leases”.

These lease liabilities were measured at the
present value of the remaining lease
payments, discounted using the Group’s
incremental borrowing rate as at 1 January
2020. The weighted average of the Group’s
incremental borrowing rate applied was 8.5%-
9.2%.
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CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
KONSOLIDASIAN

31 DESEMBER 2020 DAN 2019
(Dinyatakan dalam ribuan Dolar AS,
kecuali dinyatakan lain)

2. KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING (lanjutan)

b.

Perubahan pada Pernyataan Standar
Akuntansi Keuangan (“PSAK”) dan
Interpretasi Standar Akuntansi Keuangan
(“1SAK™) (lanjutan)

PSAK No. 73, “Sewa” (lanjutan)

Aset hak-guna diukur pada jumlah yang sama
dengan liabilitas sewa, disesuaikan dengan
jumlah  pembayaran di muka atau
pembayaran sewa yang masih harus dibayar
sehubungan dengan sewa yang diakui di
laporan posisi keuangan konsolidasian pada
tanggal 31 Desember 2019. Dengan
menerapkan standar ini, pada tanggal 1
Januari 2020, aset tetap Grup meningkat
sebesar AS$21.655 termasuk di dalamnya
reklasifikasi dari biaya dibayar di muka
sebesar AS$305 dan pengakuan liabilitas
sewa sebesar AS$21.350.

Dalam menerapkan PSAK No. 73 untuk
pertama kalinya, Grup menerapkan cara
praktis berikut yang diperkenankan oleh
standar:

e Menerapkan tingkat diskonto tunggal
untuk portofolio sewa dengan
karakteristik yang cukup serupa;

e Akuntansi sewa operasi yang masa
sewanya berakhir dalam 12 bulan dari
1 Januari 2020 diperlakukan sebagai
sewa jangka pendek;

e Mengecualikan biaya langsung awal dari
pengukuran aset hak-guna pada tanggal
penerapan awal;

e Menggunakan tinjauan ke belakang
(hindsight) dalam menentukan masa
alternatif kontrak mengandung opsi untuk
memperpanjang atau menghentikan
sewa,;

e Untuk tidak memisahkan komponen non-
sewa dari komponen sewa berdasarkan
kelas aset pendasar; dan

e Mengandalkan penilaian apakah sewa
bersifat memberatkan sesuai PSAK
No. 57, “Provisi, Liabilitas Kontinjensi,
dan Aset Kontinjensi” segera sebelum
tanggal penerapan awal sebagai
alternatif untuk melakukan tinjauan
penurunan nilai.

Grup telah memilih untuk tidak menilai
kembali apakah suatu kontrak mengandung
sewa atau tidak pada tanggal penerapan
awal untuk kontrak yang telah ada sebelum
tanggal transisi yang dimana Grup telah
menggunakan  penilaian  yang dibuat
sesuai dengan PSAK No. 30, “Sewa” dan
ISAK No. 8, “Penentuan Apakah Suatu
Perjanjian Mengandung Suatu Sewa”.

NOTES TO THE CONSOLIDATED
FINANCIAL STATEMENTS

31 DECEMBER 2020 AND 2019
(Expressed in thousands of US Dollars,
unless otherwise stated)

SIGNIFICANT ACCOUNTING POLICIES (continued)

b.

Changes to Statements of Financial
Accounting Standards (“SFAS”) and
Interpretations of Financial Accounting
Standards (“IFAS”) (continued)

SFAS No. 73, “Leases” (continued)

Right-of-use assets were measured at the
amount equal to the lease liability, adjusted by
the amount of any prepaid or accrued lease
payments relating to that lease recognised in
the consolidated statement of financial position
as at 31 December 2019. By applying this
standard, as at 1 January 2020, the Group’s
fixed assets increased by US$21,655 which
comprised reclassification of prepaid expense
amounting to US$305 and recognition of lease
liabilities amounting to US$21,350.

In applying SFAS No. 73 for the first time, the
Group has wused the following practical
expedients permitted by the standard:

e Applying a single discount rate to a
portfolio of leases with reasonably similar
characteristics;

e Accounting for operating leases with a
remaining lease term of less than 12
months as at 1 January 2020 as short-
term leases;

e Excluding initial direct costs for the
measurement of the right-of-use asset at
the date of initial application;

e Using hindsight in determining the lease
term where the contract contains options
to extend or terminate the lease;

e Not separating non-lease components
from lease components on lease by class
of underlying assets; and

e Relying on the assessment of whether
leases are onerous based on SFAS No.
57, “Provisions, Contingent Liabilities and
Contingent Assets” immediately before the
date of initial application as an alternative
to performing an impairment review.

The Group has also elected not to reassess
whether a contract contains a lease or not at
the date of initial application for the contracts
entered into before the transition date that the
Group has made assessment under SFAS
No. 30, “Leases” and IFAS No. 8,
“Determining  whether an  Arrangement
contains a Lease”.
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CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
KONSOLIDASIAN

31 DESEMBER 2020 DAN 2019
(Dinyatakan dalam ribuan Dolar AS,
kecuali dinyatakan lain)

2. KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING (lanjutan)

b.

Perubahan pada Pernyataan Standar
Akuntansi Keuangan (“PSAK”) dan
Interpretasi Standar Akuntansi Keuangan
(“1SAK™) (lanjutan)

Penerapan dari standar baru, interpretasi,
amandemen dan penyesuaian tahunan
terhadap standar akuntansi, yang berlaku
efektif sejak tanggal 1 Januari 2020 tidak
menyebabkan perubahan signifikan atas
kebijakan  akuntansi Grup dan tidak
memberikan dampak yang material terhadap
jumlah yang dilaporkan di laporan keuangan
konsolidasian pada tahun berjalan:

e Penyesuaian tahunan 2020, “Kerangka
Konseptual 2019”

e PSAK No. 101,
Keuangan Syariah”

e PSAK No. 102, “Akuntansi Murabahah”
ISAK  No. 35, “Penyajian Laporan
Keuangan Entitas Berorientasi Nonlaba”

e |ISAK No. 36, “Interpretasi atas Interaksi
antara Ketentuan mengenai Hak katas
Tanah dalam PSAK No. 16, Aset Tetap
dan PSAK No 73, Sewa”

e |ISAK No. 101, “Pengakuan Pendapatan
Murabahah Tangguh Tanpa Risiko
Signifikan terkait Kepemilikan Persediaan”

e |ISAK No. 102, “Penurunan Nilai Piutang
Murabahah”

e Amandemen PSAK No. 1, “Penyajian
Laporan Keuangan tentang Judul Laporan
Keuangan”

e Amandemen PSAK No. 15, “Investasi
pada Entitas Asosiasi dan Ventura
Bersama”

e Amandemen PSAK No. 25, “Kebijakan
Akuntansi, Perubahan Estimasi Akuntansi
dan Kesalahan”

e Amandemen PSAK No. 62,
Asuransi”

e Amandemen PSAK No. 71, “Instrumen
Keuangan - Fitur Percepatan Pelunasan
dengan Kompensasi Negatif”

e Amandemen PSAK No. 73, “Konsesi
Sewa terkait COVID-19”

e Amendemen PSAK No. 71, Amendemen
PSAK No. 55, dan Amendemen PSAK
No. 60 tentang Reformasi Acuan Suku
Bunga

e Penyesuaian tahunan PSAK No. 1,
“Penyajian Laporan Keuangan”

e Pernyataan Pencabutan Standar
Akuntansi Keuangan (“PPSAK”) No. 13
mengenai pencabutan PSAK No. 45,
“Pelaporan Keuangan Organisasi Nirlaba”

“Penyajian Laporan

“Kontrak

NOTES TO THE CONSOLIDATED
FINANCIAL STATEMENTS

31 DECEMBER 2020 AND 2019
(Expressed in thousands of US Dollars,
unless otherwise stated)

2. SIGNIFICANT ACCOUNTING POLICIES (continued)

b.

Changes to Statements of Financial
Accounting Standards (“SFAS”) and
Interpretations of Financial Accounting

Standards (“IFAS") (continued)

The adoption of the following new standards,
interpretations, amendments and annual
improvements to accounting standards which
are effective from 1 January 2020 did not
result in substantial changes to the Group’s
accounting policies and had no material effect
on the amounts reported in the consolidated
financial statements for the current year:

e Annual improvement 2020, “Conceptual
Framework 2019”

e SFAS No. 101, “Presentation of Financial
Statements of Endowment Entities”

e SFAS No. 102, “Murabahah Accounting”

e IFAS No. 35, “Presentation of Non-profit
Oriented Entity Financial Statements”

e IFAS No. 36, “Intrepretation of Interaction
between Provisions regarding Land Rights
in SFAS No. 16, Fixed Assets, and SFAS
No. 73, Leases”

e |IFAS No. 101, “Recognition of Murabahah
Deferred Income without Significant Risk
related to Inventory Ownership”

e |IFAS No. 102, “Impairment of Murabahah
Receivables”

¢ Amendment to SFAS No. 1, “Presentation
of Financial Statements concerning the
Title of Financial Statements”

¢ Amendment to SFAS No. 15, “Investments
in Associates and Joint Ventures”

e Amendment to SFAS No. 25, “Accounting
Policies, Changes in Accounting Estimates
and Errors”

¢ Amendment to SFAS No. 62, “Insurance
Contracts”

¢ Amendment to SFAS No. 71, “Financial
Instruments - Prepayment Features with
Negative Compensation”

¢ Amendment to SFAS No. 73, “COVID-19
related Rent Concessions”

e Amendment to SFAS No. 71, Amendment
to SFAS No. 55 and Amendment to SFAS
No. 60 regarding Interest Rate Benchmark
Reform

e Annual improvement to SFAS No. 1,
“Presentation of Financial Statements”

e Statement of Withdrawal of Financial
Accounting Standard No. 13 regarding
withdrawal of SFAS No. 45, “Financial
Reporting of Non-Profit Entities”
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NOTES TO THE CONSOLIDATED
FINANCIAL STATEMENTS

31 DECEMBER 2020 AND 2019
(Expressed in thousands of US Dollars,
unless otherwise stated)

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
KONSOLIDASIAN

31 DESEMBER 2020 DAN 2019
(Dinyatakan dalam ribuan Dolar AS,
kecuali dinyatakan lain)

2. KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING (lanjutan) 2. SIGNIFICANT ACCOUNTING POLICIES

(continued)

Perubahan pada Pernyataan Standar
Akuntansi Keuangan (“PSAK”) dan
Interpretasi Standar Akuntansi Keuangan
(“1SAK™) (lanjutan)

Standar baru, amandemen dan penyesuaian
tahunan yang telah diterbitkan, namun belum
berlaku efektif untuk tahun buku yang dimulai
pada 1 Januari 2020 adalah sebagai berikut:

PSAK No. 74, “Kontrak Asuransi”
PSAK No. 112, “Akuntansi Wakaf”

e Amandemen PSAK No. 1, “Penyajian
Laporan Keuangan”

¢ Amandemen PSAK No. 22, “Kombinasi
Bisnis - Definisi Bisnis”

e Amandemen PSAK No. 22, “Kombinasi
Bisnis - Referensi ke Kerangka
Konseptual”

e Amandemen PSAK No. 57, “Provisi,
Liabilitas Kontinjensi, dan Aset Kontinjensi
- Kontrak Memberatkan - Biaya
Memenuhi Kontrak”

e Amendemen PSAK No. 71, Amendemen
PSAK No. 55, Amendemen PSAK
No. 60, Amendemen PSAK
No. 62 dan Amendemen PSAK
No. 73 tentang Reformasi Acuan Suku
Bunga 2

e Penyesuaian tahunan PSAK No. 69,
“Agrikultur”

e Penyesuaian tahunan PSAK No. 71,
“Instrumen Keuangan”

e Penyesuaian tahunan PSAK No. 73,

b.

Changes to Statements of Financial
Accounting Standards (“SFAS”) and
Interpretations of Financial Accounting
Standards (“IFAS”) (continued)

New standards, amendments and annual
improvements issued but not yet effective for
the financial year beginning 1 January 2020
are as follows:

e SFAS No. 74, “Insurance Contracts”

e SFAS No. 112, “Accounting  for
Endowments”

e Amendment to SFAS No. 1, “Presentation
of Financial Statements”

¢ Amendment to SFAS No. 22, “Business
Combinations - Business Definition”

¢ Amendment to SFAS No. 22, “Business
Combinations - Reference to Conceptual
Framework”

¢ Amendment to SFAS No. 57, “Provisions,
Contingent Liabilities and Contingent
Assets - Onerous Contracts - Cost of
Fulfilling”

¢ Amendment to SFAS No. 71, Amendment
to SFAS No. 55, Amendment to SFAS
No. 60, Amendment to SFAS No. 62 and
Amendment to SFAS No. 73 regarding
Interest Rate Benchmark Reform 2

e Annual improvement to SFAS No. 69,
“Agriculture”

e Annual improvement to SFAS No. 71,
“Financial Instruments”

e Annual improvement to SFAS No. 73,

“Sewa” “Leases”
e Penyesuaian tahunan PSAK No. 110, e Annual improvement to SFAS No. 110,
“Akuntansi Sukuk” “Sukuk Accounting”

e Penyesuaian tahunan PSAK No. 111,
“Akuntansi Wa'd”

Standar baru, amandemen dan penyesuaian
tahunan di atas berlaku efektif mulai 1 Januari
2021, kecuali Amandemen PSAK No. 22,
“Kombinasi Bisnis - Referensi ke Kerangka
Konseptual’, Amandemen PSAK No. 57,
Penyesuaian tahunan PSAK No. 69,
Penyesuaian tahunan PSAK No. 71 dan
Penyesuaian tahunan PSAK No. 73 yang
berlaku efektif mulai 1 Januari 2022,
Amandemen PSAK No. 1 yang berlaku efektif
mulai 1 Januari 2023 dan PSAK No. 74 yang
berlaku efektif mulai 1 Januari 2025, tetapi
penerapan dini diperkenankan.

e Annual improvement to SFAS No. 111,
“Wa’'d Accounting”

The above new standards, amendments and
annual improvements are effective beginning
1 January 2021, except for Amendment to
SFAS No. 22, “Business Combinations -
Reference to Conceptual Framework”,
Amendment to SFAS No. 57, Annual
improvement to SFAS No. 69, Annual
improvement to SFAS No. 71 and Annual
improvement to SFAS No. 73 which are
effective  beginning 1 January 2022,
Amendment to SFAS No. 1 which is effective
beginning 1 January 2023 and SFAS No. 74
which is effective beginning 1 January 2025,
but early adoption is permitted.
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NOTES TO THE CONSOLIDATED
FINANCIAL STATEMENTS

31 DECEMBER 2020 AND 2019
(Expressed in thousands of US Dollars,
unless otherwise stated)

SIGNIFICANT
(continued)

2. KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING (lanjutan) 2. ACCOUNTING POLICIES

Perubahan pada Pernyataan Standar b. Changes to Statements of Financial
Akuntansi Keuangan (“PSAK”) dan Accounting Standards (“SFAS”) and
Interpretasi Standar Akuntansi Keuangan Interpretations of Financial Accounting
(“1SAK™) (lanjutan) Standards (“IFAS”) (continued)

Pada tanggal penerbitan laporan keuangan As at the issuance date of these consolidated
konsolidasian ini, Grup sedang mempelajari financial statements, the Group is evaluating
dampak yang mungkin timbul dari penerapan the potential impact of these new standards,
standar baru, amandemen dan penyesuaian amendments and annual improvements on the
tahunan pada laporan keuangan Group’s consolidated financial statements.
konsolidasian Grup.

Prinsip-prinsip konsolidasi C. Principles of consolidation

i. Entitas anak
i.1. Konsolidasi

Entitas anak merupakan semua
entitas (termasuk entitas bertujuan
khusus), dimana Grup memiliki
pengendalian. Grup mengendalikan
suatu entitas ketika Grup memiliki
hak atas imbal hasil variabel dari
keterlibatannya dengan suatu entitas
dan memiliki kemampuan untuk
mempengaruhi imbal hasil tersebut
melalui kekuasaannya atas entitas
tersebut.

Entitas anak dikonsolidasi sejak
tanggal pengendalian beralih kepada
Grup dan tidak lagi dikonsolidasi
sejak tanggal hilangnya
pengendalian.

Saldo, transaksi, penghasilan, dan
beban intra  kelompok usaha
dieliminasi. Keuntungan dan
kerugian hasil dari transaksi intra
kelompok usaha yang diakui dalam
aset juga dieliminasi. Kebijakan
akuntansi entitas anak telah diubah
seperlunya untuk memastikan
konsistensi  penerapan kebijakan
oleh Grup.

i. Subsidiaries
i.1. Consolidation

Subsidiaries are all entities
(including structured entities), over
which the Group has control. The
Group controls an entity when the
Group is exposed to, or has rights
to, variable returns from its
involvement with the entity and has
the ability to affect those returns
through its power over the entity.

Subsidiaries are consolidated from
the date on which control is
transferred to the Group and are
de-consolidated from the date on
which that control ceases.

Intragroup balances, transactions,
income and expenses are
eliminated. Profits and losses
resulting from intragroup
transactions that are recognised in
assets are also eliminated. The
accounting policies of subsidiaries
have been amended where
necessary to ensure consistency
with the policies adopted by the
Group.
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31 DESEMBER 2020 DAN 2019 31 DECEMBER 2020 AND 2019
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kecuali dinyatakan lain) unless otherwise stated)
2. KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING (lanjutan) 2. SIGNIFICANT ACCOUNTING POLICIES
(continued)
c. Prinsip-prinsip konsolidasi (lanjutan) c. Principles of consolidation (continued)
i.  Entitas anak (lanjutan) i. Subsidiaries (continued)
i.2. Akuisisi i.2. Acquisition
Grup menerapkan metode akuisisi The Group applies the acquisition
untuk mencatat setiap kombinasi method to account for business
bisnis. Imbalan yang dialihkan untuk combinations. The consideration

mengakuisisi entitas anak adalah transferred for the acquisition of a
nilai wajar seluruh aset yang subsidiary is the fair value of the
dialihkan, liabilitas yang diakui oleh assets transferred, the liabilities
pihak pengakuisisi kepada pemilik incurred to the former owners of the

sebelumnya dari entitas yang
diakuisisi dan kepentingan ekuitas
yang diterbitkan oleh Grup.

Imbalan yang dialihkan termasuk
nilai wajar setiap aset dan liabilitas
yang dihasilkan dari suatu
kesepakatan imbalan kontinjensi.
Aset teridentifikasi, liabilitas dan
liabilitas kontinjensi yang diambil
alih, yang diperoleh dalam kombinasi
bisnis diukur pada awalnya sebesar
nilai wajar pada tanggal akuisisi.

Grup mengakui kepentingan
non-pengendali pada pihak yang
diakuisisi baik sebesar nilai wajar
atau sebesar bagian proporsional
kepentingan non-pengendali atas
aset neto teridentifikasi pihak
yang diakuisisi. Kepentingan
non-pengendali disajikan di ekuitas
dalam laporan posisi keuangan
konsolidasian, terpisah dari ekuitas
pemilik entitas induk.

Biaya terkait akuisisi dibebankan
pada saat terjadinya.

acquiree and the equity interests
issued by the Group.

The consideration transferred
includes the fair value of any asset
or liability resulting from a contingent
consideration arrangement. Identifiable
assets acquired, liabilites and
contingent liabilities assumed in a
business combination are measured
initially at their fair values as at the
acquisition date.

The Group recognises any
non-controlling interest in the
acquiree on an acquisition-by-
acquisition basis, either at fair value
or at the non-controlling interest's
proportionate share of the
acquiree’s identifiable net assets.
Non-controlling interests are
reported as equity in the
consolidated statements of financial
position, separate from the owner of
the parent entity.

Acquisition-related costs are
expensed as incurred.
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2. KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING (lanjutan) 2. SIGNIFICANT ACCOUNTING POLICIES (continued)
c. Prinsip-prinsip konsolidasi (lanjutan) c. Principles of consolidation (continued)
i. Entitas anak (lanjutan) i. Subsidiaries (continued)
i.2. Akuisisi (lanjutan) i.2. Acquisition (continued)

Jika kombinasi bisnis diperoleh
secara bertahap, Grup akan
mengukur kepentingan ekuitas yang
sebelumnya dimiliki pada pihak yang
diakuisisi sebesar nilai wajar pada
tanggal akuisisi dan mengakui
keuntungan atau Kkerugian yang
dihasilkan, jika ada, dalam laba rugi.
Imbalan  kontinjensi yang masih
harus dialihkan oleh Grup diakui
sebesar nilai wajar pada tanggal
akuisisi. Perubahan selanjutnya atas
nilai wajar imbalan kontinjensi yang
diakui sebagai aset atau liabilitas
dan dicatat dalam laba rugi. Imbalan
kontinjensi  yang  diklasifikasikan
sebagai ekuitas tidak diukur kembali
dan penyelesaian selanjutnya
diperhitungkan dalam ekuitas.

Selisih lebih antara imbalan yang
dialihkan, jumlah setiap kepentingan
non-pengendali dalam pihak yang
diakuisisi, dan nilai wajar pada
tanggal akuisisi dari kepemilikan
ekuitas yang sebelumnya dimiliki
oleh pihak pengakuisisi pada pihak
yang diakuisisi, dibandingkan
dengan nilai wajar bagian Grup atas
aset bersih teridentifikasi yang
diakuisisi, dicatat sebagai goodwill.
Jika jumlah tersebut lebih kecil dari
nilai wajar atas aset bersih
teridentifikasi entitas anak yang
diakuisisi dan pengukuran atas
seluruh  jumlah tersebut telah
ditelaah, dalam hal pembelian
dengan diskon, selisih tersebut
diakui secara langsung dalam laba
rugi.

If the business combination is
achieved in stages, the Group will
remeasure its previously held equity
interest in the acquiree at its fair
value at its acquisition date and
recognise the resulting gain or loss,
if any, in profit or loss. Any
contingent consideration to be
transferred by the Group is
recognised at its fair value as at the
acquisition date. Subsequent
changes to the fair value of the
contingent consideration that is
deemed to be an asset or a liability
are recognised in profit or loss. A
contingent consideration that is
classified as equity is not
remeasured, and its subsequent
settlement is accounted for within

equity.

The excess of the consideration
transferred, the amount of any
non-controlling interests in the
acquiree and the acquisition-date fair
value of any previous equity interest
in the acquiree over the fair value of
the Group’s share of the identifiable
net assets acquired is recorded as
goodwill. If those amounts are less
than the fair value of the net
identifiable assets of the subsidiary
acquired and the measurement of all
amounts has been reviewed, in the
case of a bargain purchase, the
difference is recognised directly in
profit or loss.
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NOTES TO THE CONSOLIDATED
FINANCIAL STATEMENTS

31 DECEMBER 2020 AND 2019
(Expressed in thousands of US Dollars,
unless otherwise stated)

2. KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING (lanjutan) 2. SIGNIFICANT ACCOUNTING POLICIES (continued)
c. Prinsip-prinsip konsolidasi (lanjutan) c. Principles of consolidation (continued)
ii. Perubahan kepemilikan atas entitas ii. Changes in ownership interest in

anak tanpa kehilangan pengendalian

Transaksi kepentingan
non-pengendali yang tidak
mengakibatkan hilangnya pengendalian
dicatat sebagai transaksi ekuitas. Selisih
antara nilai wajar imbalan yang
dibayarkan dan bagiannya atas jumlah
tercatat aset neto yang diperoleh dicatat
dalam ekuitas. Keuntungan atau kerugian
atas pelepasan kepada kepentingan non-
pengendali juga dicatat pada ekuitas.

dengan

Pelepasan entitas anak

Ketika Grup kehilangan pengendalian
atas entitas anak, Grup menghentikan
pengakuan aset (termasuk setiap
goodwill) dan liabilitas entitas anak pada
nilai tercatatnya ketika pengendalian
hilang. Jumlah yang sebelumnya diakui
dalam penghasilan komprehensif lain
juga direklasifikasi ke laba rugi atau
dialihkan secara langsung ke saldo laba
jika disyaratkan oleh PSAK lain.

Sisa investasi pada entitas anak
terdahulu diakui sebesar nilai wajarnya.
Setiap perbedaan antara nilai tercatat
sisa investasi pada tanggal hilangnya
pengendalian dan nilai wajarnya diakui
dalam laba rugi.

Akuntansi atas entitas asosiasi dan
ventura bersama

Entitas asosiasi adalah suatu entitas
dimana Grup mempunyai pengaruh
signifikan, tetapi tidak mengendalikan,
dan biasanya Grup memiliki 20% atau
lebih hak suara, tetapi tidak melebihi 50%
hak suara. Investasi pada entitas asosiasi
dicatat pada laporan keuangan
konsolidasian menggunakan metode
ekuitas dikurangi kerugian penurunan
nilai, jika ada.

Ventura bersama merupakan pengaturan
bersama antara beberapa pihak yang
melakukan kesepakatan pengendalian
bersama yang memiliki hak atas aset
neto pengaturan tersebut. Ventura
bersama ini menggunakan metode
ekuitas dikurangi kerugian penurunan
nilai, jika ada.

subsidiaries without loss of control

Transactions with non-controlling
interests that do not result in a loss of
control are accounted for as equity
transactions. The difference between the
fair value of any consideration paid and
the relevant share acquired of the
carrying amount of net assets of the
subsidiary is recorded in equity. Gains or
losses on disposals to non-controlling
interests are also recorded in equity.

Disposal of subsidiaries

When the Group loses control of a
subsidiary, the Group derecognises the
assets (including any goodwill) and
liabilites of the subsidiary at their
carrying amounts as at the date on which
control is lost. Amounts previously
recognised in other comprehensive
income are also reclassified to profit or
loss, or transferred directly to retained
earnings if required under other SFAS.

Any investment retained in the former
subsidiary is recognised at its fair value.
The difference between the carrying
amount of the investment retained at the
date when the control is lost and its fair
value is recognised in profit or loss.

Accounting for associates and joint
ventures

Associate is an entity over which the
Group has significant influence, but not
control, generally accompanied by a
shareholding giving rise to voting rights of
20% or greater but not exceeding 50%.
Investment in associates are accounted
for in the consolidated financial
statements using the equity method less
impairment losses, if any.

A joint venture is a joint arrangement in
which the parties that share joint control
have rights to the net assets of the
arrangement.  Joint  ventures  are
accounted for using the equity method
less impairment losses, if any.
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2. KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING (lanjutan) 2. SIGNIFICANT ACCOUNTING POLICIES (continued)
c. Prinsip-prinsip konsolidasi (lanjutan) c. Principles of consolidation (continued)
iv. Entitas asosiasi dan ventura bersama iv. Associates and joint ventures
(lanjutan) (continued)

Akuisisi

Investasi pada entitas asosiasi atau
ventura bersama pada awalnya
diakui sebesar biaya perolehan.
Biaya perolehan diukur berdasarkan
nilai wajar aset yang diserahkan,
instrumen ekuitas yang diterbitkan
atau liabilitas yang timbul atau
diambil alih pada tanggal akuisisi,
ditambah biaya yang berhubungan
langsung dengan akuisisi.

Goodwill pada akuisisi entitas
asosiasi atau ventura bersama
merupakan selisih lebih yang terkait
dengan biaya perolehan investasi
pada entitas asosiasi atau ventura
bersama dengan bagian Grup atas
nilai wajar neto aset teridentifikasi
dari entitas asosiasi atau ventura
bersama dan dimasukkan dalam
jumlah tercatat investasi.

Metode ekuitas

Dalam menerapkan metode ekuitas,
bagian Grup atas laba rugi entitas
asosiasi atau ventura bersama
setelah perolehan diakui dalam laba
rugi, dan bagian Grup atas
penghasilan  komprehensif  lain
setelah tanggal perolehan diakui
dalam penghasilan komprehensif
lain.

Perubahan dan penerimaan distribusi
dari entitas asosiasi atau ventura
bersama setelah tanggal perolehan
disesuaikan terhadap nilai tercatat
investasi.

Acquisitions

Investment in an associate or a joint
venture is initially recognised at cost.
The cost of an acquisition is
measured at the fair value of the
assets transferred, equity instruments
issued or liabilities incurred or
assumed as at the date of exchange,
plus costs directly attributable to the
acquisition.

Goodwill on acquisition of an
associate or a joint venture
represents the excess of the cost of
acquisition of the associate or joint
venture over the Group’s share of the
fair value of the identifiable net assets
of the associate or joint venture and
is included in the carrying amount of
the investment.

Equity method of accounting

In applying the equity method of
accounting, the Group’s share of its
associate’s or joint venture’'s post-
acquisition profit or loss is recognised
in profit or loss and its share of post-
acquisition  other comprehensive
income is recognised in other
comprehensive income.

These post-acquisition movements
and distributions received from an
associate or a joint venture are
adjusted against the carrying
amounts of the investment.
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2. KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING (lanjutan) 2. SIGNIFICANT ACCOUNTING POLICIES
(continued)
c. Prinsip-prinsip konsolidasi (lanjutan) C. Principles of consolidation (continued)
iv. Entitas asosiasi dan ventura bersama iv. Associates and joint ventures
(lanjutan) (continued)

Metode ekuitas (lanjutan)

Jika bagian Grup atas rugi entitas
asosiasi atau ventura bersama
sama  dengan atau melebihi
kepentingannya pada entitas asosiasi
atau ventura bersama, termasuk
piutang tidak lancar tanpa jaminan,
maka Grup menghentikan pengakuan
bagiannya atas rugi lebih lanjut,
kecuali Grup memiliki kewajiban
untuk melakukan pembayaran atau
telah melakukan pembayaran atas
nama entitas asosiasi atau ventura
bersama.

Keuntungan yang belum direalisasi
atas transaksi antara Grup dengan
entitas  asosiasi atau  ventura
bersama dieliminasi sebesar bagian
Grup dalam entitas asosiasi atau
ventura bersama tersebut. Kerugian
yang belum direalisasi juga
dieliminasi kecuali transaksi tersebut
memberikan bukti penurunan nilai
atas aset yang ditransfer. Kebijakan
akuntansi entitas asosiasi atau
ventura bersama akan disesuaikan,
apabila diperlukan, agar konsisten
dengan kebijakan akuntansi Grup.

Dividen yang akan diterima dari
entitas  asosiasi atau  ventura
bersama diakui sebagai pengurang
jumlah tercatat investasi.

Pada setiap tanggal pelaporan, Grup
menentukan apakah terdapat bukti
objektif bahwa telah terjadi
penurunan nilai atas investasi pada
entitas  asosiasi atau  ventura
bersama. Jika bukti tersebut ada,
maka Grup menghitung besarnya
penurunan nilai sebagai selisih
antara jumlah yang terpulihkan dan
nilai tercatat atas investasi pada
entitas  asosiasi atau  ventura
bersama dan mengakui selisih
tersebut pada laba rugi.

Equity method of accounting
(continued)

When the Group’s share of the
losses of an associate or a joint
venture equals or exceeds its
interest in the associate or joint
venture, including any other
unsecured non-current receivables,
the Group does not recognise further
losses, unless it has obligations to
make or has made payments on
behalf of the associate or joint
venture.

Unrealised gains on transactions
between the Group and its associate
or joint venture are eliminated to the
extent of the Group’s interest in the
associate or joint venture.
Unrealised losses are also
eliminated unless the transaction
provides evidence of impairment of
the asset being transferred. The
accounting policies of the associate
or joint venture have been changed
where  necessary to  ensure
consistency with the accounting
policies adopted by the Group.

Dividend receivables from an
associate or a joint venture are
recognised as reductions in the
carrying amounts of the investment.

At each reporting date, the Group
determines whether there is any
objective  evidence that the
investment in an associate or joint
venture is impaired. If any such
evidence  exists, the Group
calculates the amount of impairment
as the difference between the
recoverable amount of the associate
or the joint venture and its carrying
amount and recognises the amount
in profit or loss.
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2. KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING (lanjutan)
C. Prinsip-prinsip konsolidasi (lanjutan)

iv. Entitas asosiasi dan ventura bersama
(lanjutan)

- Pelepasan

Investasi pada entitas asosiasi atau
ventura bersama dihentikan
pengakuannya apabila Grup tidak
lagi memiliki pengaruh signifikan.
Grup mengukur investasi yang
tersisa sebesar nilai wajar. Selisih
antara jumlah tercatat investasi yang
tersisa pada tanggal hilangnya
pengaruh  signifikan dan nilai
wajarnya diakui dalam laba rugi.

Keuntungan dan Kkerugian yang
timbul dari pelepasan sebagian atau
dilusi yang timbul pada investasi
pada entitas asosiasi dan ventura
bersama dimana pengaruh signifikan
masih dipertahankan diakui dalam
laba rugi dan hanya suatu bagian
proporsional atas jumlah yang telah
diakui sebelumnya pada penghasilan
komprehensif lain yang direklasifikasi
ke laba rugi.

d. Penjabaran mata uang asing
i. Mata uang fungsional dan penyajian

Akun-akun yang disertakan dalam
laporan keuangan setiap entitas anggota
Grup diukur menggunakan mata uang
dari lingkungan ekonomi utama dimana
entitas tersebut beroperasi (“mata uang
fungsional”). Laporan keuangan
konsolidasian disajikan dalam Dolar
Amerika Serikat (“AS$” atau “Dolar AS”),
yang merupakan mata uang fungsional
Perusahaan dan penyajian Grup.

ii. Transaksi dan saldo

Transaksi dalam mata uang asing
dijabarkan menjadi mata uang fungsional
menggunakan kurs yang berlaku pada
tanggal transaksi. Pada  tanggal
pelaporan, setiap aset dan liabilitas
moneter dalam mata uang asing
disesuaikan untuk mencerminkan Kkurs
yang berlaku pada tanggal tersebut.
Keuntungan dan kerugian selisih kurs
yang timbul dari penyelesaian transaksi
dalam mata wuang asing dan dari
penjabaran aset dan liabilitas moneter
dalam mata uang asing menggunakan
kurs yang berlaku pada akhir tahun
pelaporan diakui dalam laba rugi.

NOTES TO THE CONSOLIDATED
FINANCIAL STATEMENTS

31 DECEMBER 2020 AND 2019
(Expressed in thousands of US Dollars,
unless otherwise stated)

2. SIGNIFICANT ACCOUNTING POLICIES (continued)

C. Principles of consolidation (continued)

iv. Associates and joint ventures

(continued)
- Disposals

An investment in an associate or a
joint venture is derecognised when
the Group loses significant influence
and any retained equity interest in
the entity is remeasured at its fair
value. The difference between the
carrying amount of the retained
interest at the date when significant
influence is lost and its fair value is
recognised in profit or loss.

Gains and losses arising from partial
disposal or dilution of an investment
in an associate and a joint venture in
which  significant  influence is
retained are recognised in profit or
loss, and only a proportionate share
of the amount previously recognised
in other comprehensive income is
reclassified to profit or loss where
appropriate.

d. Foreign currency translation

Functional and presentation currency

Items included in the financial statements
of each of the Group’'s entities are
measured using the currency of the
primary economic environment in which
the relevant entity operates (the
“functional currency”). The consolidated
financial statements are presented in
United States Dollars (“US$” or “US
Dollars”), which is the Company’s
functional currency and the Group’s
presentation currency.

Transactions and balances

Foreign currency transactions are
translated into the functional currency
using the exchange rates prevailing as at
the date of the transactions. As at the
reporting date, monetary assets and
liabilities denominated in foreign currency
are adjusted to reflect the prevailing
exchange rates at such date. Foreign
exchange gains and losses resulting from
the settlement of such transactions and
from the translation at year-end
exchange rates of monetary assets and
liabilities  denominated in  foreign
currencies are recognised in profit or
loss.
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2. KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING (lanjutan) 2.

d. Penjabaran mata uang asing (lanjutan)
ii. Transaksi dan saldo (lanjutan)

Kurs yang digunakan pada tanggal
laporan posisi keuangan konsolidasian,
berdasarkan kurs tengah yang diterbitkan
Bank Indonesia, adalah sebagai berikut
(dalam Dolar AS penuh):

NOTES TO THE CONSOLIDATED
FINANCIAL STATEMENTS

31 DECEMBER 2020 AND 2019
(Expressed in thousands of US Dollars,
unless otherwise stated)

SIGNIFICANT ACCOUNTING POLICIES (continued)

Foreign currency translation (continued)

2019

Transactions and balances (continued)

As at the consolidated statement of
financial position dates, the exchange
rates used, based on the middle rates
published by Bank Indonesia, were as
follows (full US Dollar amount):

2020
Rupiah 10.000 (“Rp”) 0.71
Dolar Singapura (“S$") 0.75
Dolar Australia (“A$") 0.76
Euro (“€”) 1.23
Yen 100 (“¥") 0.97

iii. Entitas dalam Grup

Hasil usaha operasi dan posisi keuangan
dari seluruh entitas anak Grup (tidak ada
yang mata uang fungsionalnya mata uang
dari suatu ekonomi hiperinflasi) yang
memiliki mata uang fungsional yang
berbeda dengan mata uang penyajian
Perusahaan, ditranslasikan dalam mata
uang penyajian Perusahaan sebagai
berikut:

(@) Aset dan liabilitas yang disajikan
pada laporan posisi keuangan
konsolidasian, dijabarkan pada kurs
penutup tanggal laporan posisi
keuangan konsolidasian tersebut;

(b) Penghasilan dan beban untuk setiap
laba rugi dijabarkan menggunakan
kurs rata-rata (kecuali jika rata-rata
tersebut bukan perkiraan wajar efek
kumulatif dari kurs yang berlaku pada
tanggal transaksi, maka penghasilan
dan beban dijabarkan menggunakan
kurs tanggal transaksi); dan

(c) Seluruh selisih kurs yang timbul
diakui dalam penghasilan
komprehensif lain.

0.72 Rupiah 10,000 (“Rp”)
0.74 Singapore Dollars (“S$”)
0.70 Australian Dollars (“A3$”)
1.12 Euro (“€")
0.92 Yen 100 (“¥")

Group companies

The results of the operations and
financial position of all of the Group’s
subsidiaries (none of which has the
currency of a hyperinflationary economy)
that have a functional currency different
from the Company’'s presentation
currency are translated into the
Company’s presentation currency as
follows:

(@) The assets and liabilities presented
in the consolidated statement of
financial position are translated at
the closing rate at the date of the
consolidated statement of financial
position;

(b) The income and expenses for each
profit or loss are translated at the
average exchange rates (unless this
average is not a reasonable
approximation of the cumulative
effect of the rates prevailing on the
transaction dates, in which case the
income and expenses are translated
at the rates in force on the dates of
the transactions); and

(c) All of the resulting exchange
differences are recognised in other
comprehensive income.
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2. KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING (lanjutan)

e.

Kas dan setara kas

Kas dan setara kas ter